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MOTTO 

 

 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran (kesulitan), 

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan, dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, 

jika kamu mengetahui” 

 

(Q.S Al-Baqarah: 280)
1

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Juz 1-30, QS Al-Baqarah Ayat 280. 
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ABSTRAK 

 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

dapat digunakan untuk mengembalikan hutang dan bunga pinjaman. Profitabilitas 

sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting 

untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien. 

Efisiensi suatu sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang dan total ekuitas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Indeks saham Syariah 

Indonesia Periode 2016 sampai 2020. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder dengan metode analisis regresi data panel dengan bantuan program 

Eviews versi 12 untuk melihat gambaran menyeluruh mengenai variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sampel dalam perusahaan ini terdiri dari 

13 perusahaan dengan rentang waktu 5 tahun.  

 

Kata kunci : Hutang jangka pendek, Hutang Jangka Panjang, Total Ekuitas dan 

Profitabilitas 
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ABSTRACT 

Profitability is the company's ability to generate profits that can be used to repay 

debt and interest on loans. Profitability as a reference in measuring the amount of 

profit becomes so important to find out whether the company has run its business 

efficiently. The efficiency of a new business can be known after comparing the 

profits. This study aims to analyze the effect of short-term debt, long-term debt 

and total equity on profitability in mining sector companies listed on the 

Indonesian Sharia stock index for the period 2016 to 2020. The data used is 

secondary data using panel data regression analysis method with the help of the 

Eviews program. version 12 to see a comprehensive picture of the independent 

variable on the dependent variable. The sample in this company consists of 13 

companies with a span of 5 years. 

 

Keywords: short-term debt, long-term debt, total equity and profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang dapat digunakan untuk mengembalikan hutang dan bunga 

pinjaman.
2
 Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya 

laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah 

menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi suatu sebuah usaha baru dapat 

diketahui setelah membandingkan laba tersebut.
3
 Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas tinggi biasanya menggunakan hutang dalam jumlah sedikit 

dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah 

karena perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan 

untuk membiyai sebagian besar kebutuhan pendanaan dengan dana yang 

dihasilkan secara internal. Sebaliknya, pada tingkat profitabilitas yang rendah, 

perusahaan akan menggunakan hutang untuk membiayai operasionalnya.
4
 

Untuk mengkur seberapa besar keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh tingkat pengembalian atas laba maka perlu dilakukan analisis 

keuangan dengan menggukan rasio profitabilitas. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Pada 

tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.
5
 

Tingkat rasio profitabilitas dapat diukur dengan berbagai cara yaitu: 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), net profit margin, gross 

profit margin, operating profit margin, pendapatan perlembar saham biasa 

                                                 
2
 Deni Sunaryo, ―Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode Tahun 2013-2017,”  hlm. 2. 
3
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , hlm. 20 

4
 Zefri Maulana and Ayang Fhonna Safa, “Pengaruh Hutang Jangka Pendek Dan Hutang 

Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Mandiri Tbk,‖ Jurnal Penelitian Ekonomi 

Akuntansi (JENSI) 1, no. 1 (December 5, 2017) hlm. 44.  
5
 Sunaryo, ―Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode Tahun 2013-2017.‖ hlm. 2. 
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(EPS), dan deviden perlembar biasa. Pada penelitian ini, profitabilitas diukur 

menggunakan return on asset (ROA). Lukman menyebut ROA bahwa 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan aktiva 

yang tersedia didalam perusahaan, semakin tinggi ROA maka semakin baik 

keadaan suatu perusahaan.
6
 Kasmir menyatakan bahwa Return on Total Asset 

atau Return on Invesmant merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, semakin kecil (rendah) 

rasio ini maka semakin kurang baik demikian pula semakin tinggi rasio ini 

maka semakin baik perusahaan, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan perusahaan.
7
 

Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil ketika perusahaan tersebut 

mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam beroperasi 

menjalankan bisnisnya dan hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan dengan cara mengetahui hasil rasio profitabilitas dengan 

menggunakan return on asset perusahaan. 

Alasan penulis memilih untuk meneliti perusahaan pertambangan karena 

perusahaan pertambangan merupakan salah satu sumber atau penopang 

kekayaan indonesia dengan penghasil laba yang besar dan memberikan 

kontribusi pajak yang besar pula ke negara. 

Data profitabilitas yang diukur menggunakan rasio ROA pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Indeks saham syariah 

indonesia  Periode 2016-2021 dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Laporan Return On Asset (ROA)  Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar Di ISSI Periode 2016-2021 

No. Kode 

Emiten 

ROA 

2016(%) 

ROA 

2017(%) 

ROA 

2018(%) 

ROA 

2019(%) 

ROA 

2020(%) 

                                                 
6
 Lukman syamsuddin, manajemen keuangan perusahaan Jakarta utara: PT raja grafindo 

persada, 2004) hlm. 63. 
7
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , hlm. 201-202. 
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1. ADRO 5.2% 7.9% 6,76% 6.02% 2,48% 

2. ARII 7.72% 5.11% -8% -15,56% -4,52% 

3. BSSR 15% 39% 28,17% 11,98% 11,42% 

4. DEWA 0.001% 0.007% 0,78% 0,6% 0,42% 

5. ELSA 7.42% 5.09% 5,09% 5,08% 3,35% 

6. GEMS 9.12% 20.17% 14,33% 8,41% 11,78% 

7 HRUM 3,2% 9.9% 12,93% 4,58% 12,1% 

8. KKGI 9.60% 12.79% 0,4% 5,28% -7,28% 

9. MBAP 23,30% 36,47% 29,07% 18,425 15,1% 

10. MYOH 22,25% 430% 20,43% 17,08% 14,42% 

11. PTBA 26,9% 166% 24,24% 14,73% 10,01% 

12. PTRO 1,99% 1,90% 4,17% 5,49% 5,57% 

13 ITMG 11% 19% 18% 11% 3% 

 Sumber: Financial Statement diolah tahun 2021 

Berdasarkan pada tabel 1.1 Pada ke 13 data laporan ROA yang ada 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di indeks saham syariah 

indonesia periode 2016-2020, dapat dilihat bahwa pada perusahaan Adaro 

Energy Tbk, mengalami fluktuasi yang tidak stabil; perusahaan Atlas 

Resources Tbk mengalami penurunan setiap tahunnya; perusahaan Baramulti 

Suksessarana Tbk mengalami fluktuasi yang tidak stabil; perusahaan Darma 

Henwa Tbk mengalami kenaikan disetiap tahunnya; perusahaan Elnusa Tbk 

mengalami penurunan setiap tahunnya; perusahaan Golden Energy Mines Tbk 

mengalami fluktuasi yang signifikan; perusahaan Harum Energy Tbk 

mengalami fluktuasi; Resource Alam Indonesia Tbk mengalami fluktuasi yang 

signifikan; perusahaan PT Mitrabara Adiperdana Tbk mengalami penrunan 

sejak tahun 2018-2020; perusahaan Samindo Resources Tbk mengalami 

fluktuasi; perusahaan Bukit Asam Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2018-

2020; perusahaan Petrosea Tbk mengalami penurunan setiap tahun; 

Perusahaan PT. Indo Tambangraya Megah Tbk mengalami fluktuasi pada 

setiap tahun. 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 

menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah 

menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi suatu sebuah usaha baru dapat 
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diketahui setelah membandingkan laba tersebut.
8
 Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba akan dapat menarik pera investor untuk 

menanamkan dananya guna memperluas usaha sebaliknya jika tingkat 

profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya.
9
 

Hutang merupakan salah satu sumber modal atau dana perusahaan 

guna membiayai perusahaan agar dapat terus mengembangkan usahanya dan 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu memaksimalkan 

kekayaan pemilik melalui maksimalisasi laba, hutang dibagi menjadi dua jenis 

yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 

Hutang jangka pendek biasanya digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan modal perusahaan dalam menghadapi masa operasional yang 

tinggi, seperti kebutuhan untuk aktiva lancar. 

Sedangkan hutang jangka panjang yang salah satu kegunaan atau 

fungsi dari hutang jangka panjang yaitu perusahaan dapat melakukan ekspansi 

atau perluasan usaha, perluasan memerlukan modal yang cukup besar untuk 

melakukan ekspansi dan memerlukan waktu yang cukup lama pula untuk 

mengemalikan modal dari ekspansi.
10

 

Selain itu, Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, modal bukanlah ukuran 

nilai penjualan suatu perusahaan karena termasuk pada hak milik perusahaan, 

merupakan perbandingan modal di antara aktiva maupun kewajiban yang ada. 

Secara umum, modal ekuitas dibentuk oleh investasi pemilik, hasil operasi 

perusahaan. Ekuitas yaitu hak atau perolehan dari ekuitas perusahaan dalam 

modal dasar dan laba ditahan. Berdasarkan pengertian ini, kita dapat 

mengatakan bahwa ada dua karakteristik modal. Modal sama dengan 

kekayaan bersih. Selisih antara aset perusahaan dan ekuitas perusahaan dan 

kewajiban dapat bertambah maupun berkurang karena naik turunnya ekuitas. 

                                                 
8
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , hlm. 201 

9
 Sunaryo, “Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode Tahun 2013-2017.‖ hlm. 2. 
10

 Sunaryo. 
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Kekayaan bersih seseorang yang bukan pemiliknya. Sumber antara 

pendapatan dan pengeluaran atau investasi pemilik maupun distribusi kepada 

pemilik. Komponen ekuitas termasuk laba ditahan, modal ekuitas dan saham 

beredar untuk akuisisi kembali. Laba yang ditahan merupakan bagian dari 

keuntungan yang dapat digunakan kembali oleh perusahaan sehubungan 

dengan penanaman uang atau modal bisnisnya.
11

  

Hutang pada agama islam tidak haram, tetapi perlu adanya batasan 

dalam penggunaannya, bahkan Rassulullah pun pernah berhutang baik untuk 

dirinya sendiri ataupun umtuk negara asalkan tidak memiliki bunga yang 

menuju ribah. Seperti yang dijelaskan didalam Al-Qur‟an surah Al-baqarah 

ayat 275 yang berbunyi: 

مُ الَّزِيْ يتَخََبَّطَُُ  ْْ ىَ الََِّ كَوَا يقَُ ْْ هُ ْْ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْْ الََّزِيْيَ يأَكُْلُ

ُ الْبيَْعَ  احََلَّ اّللّٰ َّ بْٰا  ا اًَِّوَا الْبيَْعُ هِثْلُ الشِّ ْْ نُْ  قاَلُ يْطٰيُ هِيَ الْوَسِّ رٰلكَِ باًََِِّ الشَّ

اهَْشٍُ  َّ ى فلَََ هَا سَلفََ  ِٰ ًْتَ بَِّ فاَ يْ سَّ عِظَةٌ هِّ ْْ بْٰا فوََيْ جَاۤءٍَ هَ مَ الشِّ حَشَّ َّ
  ٖ ىَ ّْ ى كَِ اصَْحٰبُ الٌَّاسِ ُنُْ فيِِْاَ خٰلذُِ

ۤ
هَيْ عَادَ فاَُّلٰ َّ   ِ

 الِىَ اّللّٰ

Artinya ―Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tertekan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari rabbnya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelumya datang larangan), dan urusannya (terserah) 

kepada Allah SWT. Orang yang mengulangi (mengambil riba),maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka dan mereka kekal didalamnya‖.
12

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa hutang pada islam diperolehkan 

asalkan tidak mengandung ribah. Walaupun didalam islam hutang 

diperbolehkan, dalam pandangan perushaan harus adanya keseimbangan yang 

baik antara pembiayaan berbaasis dan berbasis ekuitas. Penggunaan hutang, 

baik hutang jangka pendek ataupun hutang jangka panjang tentu saja memiliki 

                                                 
11

A.A Miftah, Khairiyani , Nelvia Srilovita―Pengaruh Utang Dan Total Ekuitas Terhadap 

Profitabilitas (Pada Perusahaan Syariah Yang Terdapat Di JII (Jakarta Islamic Index) Tahun 

2017-2019). hlm. 95.  
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya Juz 1-30, Al-baqarah ayat 275. 

hlm.  47. 
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dampak terhadap tingkat profitabilitas perusahaan tersebut. Adapun 

penggunaan hutang dalam perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

ISSI periode 2016-2020 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Laporan Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang dan Total Ekuitas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Indeks saham syariah indonesia 

periode 2016-2020. 

NO 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Hutang Jangka 

Pendek (Rp) 

Hutang Jangka 

Panjang (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) 

            

    2016 10.178.799 17.217.163 59.629.861.221 

    2017 12.175.203 30.772.144 64.568.274.708 

1 ADRO 2018 12.883.949.565 30.639.902.791 67.899.004.244 

    2019 19.451.166.974 31.578.674.155 62.860.310.246 

    2020 18.067.556.691 20.276.933.516 62.360.365.478 

    2016 324.616.914 107.548.092 887.954.297 

    2017 2.862.720,343 1.671.027.506 627.534.836 

2 ARII 2018 3.606.198,810 1.760.616.724 157.589.912 

    2019 4.109.141.982 907.570.186 157.589.912 

    2020 4.514.857.891 733.741.537 445.247.526 

    2016 77.161.988.101 12.216.598.544 20.096.482.554 

    2017 85.897.359.824 91.786.929.584 2.365.437.451.670 

3 BSSR 2018 11.749.717.202 321.404.390.297 2.371.570.959.647 

    2019 10.141.314.122 207.408.846.798 2.181.322.155.127 

    2020 588.217.774.320 117.093.619.062 1.840.188.895.104 

    2016 1.982.355.816.118 295.724.729.879 2.176.120.007.812 

    2017 1.955.890.10.991 463.386.930.165 3.159.369.596.500 

4 DEWA 2018 2.021.247.020.057 672.822.900.659 3.288.135.863.746 

    2019 2.787.378.653.559 1.672.331.741.163 2.409.370.424.932 

    2020 2.883.062.036.531 2.883.062.036.531 2.774.209.095.536 

    2016 16.689.856.884 785.560.961 38.295.205.254 

    2017 23.526.374.302 611.226.575 40.847.302.514 

5 ELSA 2018 30.158.247.396 3.422.406.565 47.016.081.104 

    2019 35.427.158.604 10.242.002.183 50.597.163.449 

    2020 37.501.228.468 18.192.139.682 54.514.035.203 
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    2016 71.713.443 78.327.209 3.525.372.299.109 

    2017 329.985.793 69.195.966 3.911.085.998.369 

6 GEMS 2018 3.536.282.628.297 1.951.924.008.205 4.499.197.855.097 

    2019 3.932.638.329 2.042.468.695.086 506.816.467.687 

    2020 4.817.926.074.080 1.947.729.418.988 5.092.050.789.579 

    2016 704.389.060.811 66.580.789.337 4.729.844.567.917 

    2017 772.999.517.983 77.995.083.502 5.298.253.134.874 

7 HRUM 2018 970.941.838.607 161.683.903.621 5.534.551.382.904 

    2019 457.999.221.036 236.507.071.997 4.973.653.325.902 

    2020 373.213.018.760 288.543.439.268 6.854.811.522.012 

    2016 134.738.357.650 62.693.904.998 1.165.476.464.381 

    2017 152.010.234.513 67.940.574.870 1.186.100.495.173 

8 KKGI 2018 274.654.990.108 154.283.536.554 1.235.261.795.993 

    2019 254.681.396.803 211.319.814.260 1.321.028.126.659 

    2020 158.023.095.551 198.089.799.417 1.227.720.949.656 

    2016 323.430.596.078 37.165.439.896 1.335.261.702.416 

    2017 459.417.370.961 55.532.065.165 1.636.937.539.524 

9 MBAP 2018 582.496.53.078 120.251.669.537 1.778.215.003.164 

    2019 476.094.506.987 144.744.211.288 2.060.277.557.019 

    2020 489.049.365.220 17.379.284.485 2.014.180.247.550 

    2016 260.232.904.107 269.041.335.074 1.430.293.445.599 

    2017 404.396.566.284 44.328.328.072 1.372.426.950.160 

10 MYOH 2018 420.826.949.123 111.111.570.704 1.623.918.730.298 

    2019 490.534.405.403 45.368.225.831 1.730.082.111.418 

    2020 267.374.320.381 54.106.288.815 1.880.516.869.286 

    2016 67.105.725.359 39.677.562.062 140.425.409.318 

    2017 60.405.616.505 49.176.930.934 184.700.831.603 

11 PTBA 2018 70.316.066.736 42.276.876.655 231.785.148.381 

    2019 66.364.002.112 42.212.306.100 260.515.444.278 

    2020 56.430.447.598 47.288.467.854 246.842.356.738 

    2016 91.075.674 205.638.865 2.357.614.399 

    2017 130.348.069 215.377.464 2.527.299.024 

12 PTRO 2018 2.106.534.699 3.085.706.347 2.722.949.401 

    2019 2.070.132.034 2.718.133.142 3.006.987.130 

    2020 1.975.677.773 2.370.469.423 3.372.603.696 

    2016 3.178.266.908 845.377.611 12.075.511.296 
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    2017 4.383.410.558 977.255.839 12.823.859.597 

13 ITMG 2018 5.554.641.832 1.183.137.841 13.815.949.391 

    2019 3.300.169.896 1.291.390.510 12.511.937.035 

    2020 3.020.829.356 1.530.655.546 12.332.357.337 

Sumber: Financial Statement diolah tahun 2021 

Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa hutang jangka pendek untuk 

perusahaan Adaro Energy Tbk, Atlas Resources Tbk, Baramulti Suksessarana 

Tbk, Darma Henwa Tbk, Golden Energy Mines Tbk, Harum Energy Tbk, 

Resource Alam Indonesia Tbk, PT Mitrabara Adiperdana Tbk, Samindo 

Resources Tbk, Bukit Asam Tbk, Petrosea Tbk, dan PT. Indo Tambangraya 

Megah Tbk cendrung tidak stabil atau kadang naik atau turun dari 2016-2020. 

Sedangkan untuk Elnusa Tbk untuk hutang jangka pendeknya cendrung 

mengalami kenaikan dari tahun 2016-2020. 

Sedangkan hutang jangka panjang pada Adaro Energy Tbk, Atlas 

Resources Tbk, Baramulti Suksessarana Tbk, Elnusa Tbk, Golden Energy 

Mines Tbk, Resource Alam Indonesia Tbk, Samindo Resources Tbk, Bukit 

Asam Tbk, dan Petrosea Tbk cendrung tidak stabil dari tahun 2016-2020. 

Sedangkan untuk perusahaan Darma Henwa Tbk, Harum Energy Tbk, PT 

Mitrabara Adiperdana Tbk, dan Tambangraya Megah Tbk mengalami kenaikan 

atau pertambahan dari tahun 2016-2020 

Lalu untuk total ekuitas pada perusahaan Adaro Energy Tbk, Atlas 

Resources Tbk, Resource Alam Indonesia Tbk, PT Mitrabara Adiperdana Tbk, 

dan Tambangraya Megah Tbk cendrung tidak stabil. Sedangkan pada perusahaan 

Baramulti Suksessarana Tbk, Darma Henwa Tbk, Elnusa Tbk, Golden Energy 

Mines Tbk, Harum Energy Tbk, Samindo Resources Tbk, Bukit Asam Tbk, 

Petrosea Tbk cendrung bertambah dari tahun 2016-2020. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutang jangka panjang dan 

hutang jangka pendek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Secara parsial baik hutang jangka pendek maupun 

hutang jangka panjang juga berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa perubahan hutang baik hutang jangka pendek maupun 

hutang jangka panjang selama sembilan tahun terakhir (2009-2017) sensitif 

terhadap perubahan profitabilitas. Artinya, banyaknya hutang baik hutang 

jangka pendek maupun hutang jangka panjang akan menentukan besar 

kecilnya profitabilitas, Apabila profitabilitas mengalami peningkatan setiap 

tahunnya maka akan meningkatkan nilai bagi PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk.
13

 

Hasil analisis menunjukan bahwa hutang memiliki hubungan negatif 

terhadap profitabilitas bank Panin Syariah, namun tidak berpengaruh sgnifikan 

terhadap profitabilitas Bank Panin Syariah. Jadi semakin meningkatnya 

hutang tidak diikuti dengan peningkatan profitabilitas Bank Panin Syariah 

pada tahun 2013-2016. Hal ini ditunjukan dari hasil uji t dengan nilai T hitung 

lebih kecil dari T tabel (1,648<2,101) berarti hipotesis ditolak. Menurut I 

Made Sudana penggunaan hutang yang tinggi tapi tidak diikuti dengan 

meningkatnya ROA bisa disebabkan kondisi ekonomi yang buruk.
14

 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah diuraikan secara statistik 

dengan menggunakan program Eviews menunjukan bahwa DER berpengaruh 

negatif  namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini terbukti 

dengan ditunjukannya pengaruh negatif dimana nilai t = -0.0105 dan tidak 

signifikan karena p 0.0977 (p>0,05). Berdasarkan hasil Penelitian yang telah 

diuraikan secara statistik dengan menggunakan program Eviews menunjukan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini terbukti dengan ditunjukannya pengaruh positif dan 

signifikan dimana nilai t = -0.0409 dan p 0.0183 (p>0,05). Berdasarkan hasil 

Penelitian yang telah diuraikan secara statistik dengan menggunakan program 

Eviews 10 dari hasil uji F menunjukan bahwa nilai regresi signifikan 0.014010 

nilai lebih kecil dari 0,05 atau nilai signifikan < ɑ sehinngga Ho ditolak yang 

                                                 
13

Syuaib Syuaib, ―Pengaruh Hutang Terhadap Profitabilitas Pada Pt. ℡Ekomunkasi 

Indonesia (Persero) Tbk Di Kota Makassar‖ (Phd Thesis, Universitas Negeri Makassar, 2018). 
14

Nofri Lianto MH, ―Pengaruh Hutang Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Panin 

Syariah Tahun 2013-2016)‖ (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2018). hlm. 7. 
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artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama signifikan antara hutang dan 

perputaran piutang terhadap profitabilitas (ROA).
15

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t secara parsial utang jangka 

pendek berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, variabel utang 

jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Variabel independen total ekuitas tidak signifikan pada Jakarta Islamic Index 

(JII) tahun 2017-2019.
16

 

Berdasarkan fenomena gap dan reseach gap diatas, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti kembali apakah variabel tersebut memiliki pengaruh 

atau tidak. Oleh sebab itu judul yang diambil dalam penelitian ini adalah 

―Pengaruh Hutang Dan Total Ekuitas Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Periode 2016 sampai 2020”. 

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang, penulis mengidentifikasikan sejumlah 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya, antara lain: 

a. Terjadinya fluktuasi profit pada 13 perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di ISSI periode 2016-2020 

b. Terjadinya fluktuasi hutang jangka pendek pada 13 perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di ISSI periode 2016-2020 

c. Terjadinya fluktuasi hutang jangka panjang pada 13 perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di ISSI Periode 2016-2020 

d. Terjadinya fluktuasi total ekuitas  pada 13 perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di ISSI Periode 2016-2020 

 

                                                 
15

Meylan Mamonto, Nova Mamuaya, Jones Pontoh “Pengaruh Hutang Dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2015-2019” hlm. 6. 
16

 “Pengaruh Utang Dan Total Ekuitas Terhadap Profitabilitas (Pada Perusahaan 

Syariah Yang Terdapat Di JII (Jakarta Islamic Index) Tahun 2017-2019) hlm. 90. 
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C. Batasan masalah 

Batasan masalah digunakan sebagai metode untuk menghindari adanya 

menyimpangan ataupun perluasan pokok masalah agar penelitian ini lebih 

terarah dan memudahkan peneliti dalam pembahasan sehingga tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Luas lingkup hanya meliputi informasi seputar utang jangka pendek,  

utang jangka panjang dan modal kerja periode 2016-2020. 

b. Informasi yang disajikan yaitu, profitabilitas yang menggunakan ROA 

periode 2016-2020. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka perumusan 

masalah dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh hutang jangka pendek secara persial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

periode 2016-2020? 

b. Bagaimana pengaruh hutang jangka panjang secara parsial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

periode 2016-2020? 

c. Bagaimana pengaruh Total Ekuitas secara parsial terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI periode 2016-

2020? 

d. Bagaimana pengaruh hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan 

Total Ekuitas secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI Periode 2016-2020? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas adalah, tujuan dilakukannya 

penelitiian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh hutang jangka pendek secara parsial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

periode 2016-2020 

b. Untuk mengetahui pengaruh hutang jangka panjang secara parsial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

periode 2016-2020 

c. Untuk mengetahui pengaruh Total Ekuitas secara parsial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

periode 2016-2020? 

d. Untuk mengetahui pengaruh hutang jangka pendek,  hutang jangka 

panjang dan Total Ekuitas secara simultan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI periode 2016-2020 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat melalukan penelitian dan mempelajari bagaimana pengaruh 

hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI dan dapat diharapkan 

memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Untuk peneliti  

Diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan, pengalaman 

yang tentunya berguna dimasa depan dan penelitian ini dibuat untuk 

persyaratan mendapatkan gelar sarjana Akuntansi Syariah (S. Akun) di 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

b. Untuk lembaga perguruan tinggi 

Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan bisa memberi 

pembendaharaan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, memberi dan menambah informasi untuk peneliti 

selanjutnya dan membantu Mahasiswa/i dalam menambah ilmu 

pengetahuan. 

c. Untuk Peneliti selanjutnya 
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Sebagai bahan acuan untuk perbandingan pada peneliti lain yang 

ingin meneliti dan membahas pokok permasalahan yang sama. 

d. Untuk perusahaan pertamabngan  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

perusahaan sektor pertambangan prihal tentang peningkatan profitabilitas. 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematik penulisan bertujuan memudahkan peneliti untuk membahas 

setiap bab, adapun penulis membagi kedalam 3 bab dengan menggunakan 

sistematik sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

indetifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematik penulisan. 

BAB II ; KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS PENELIAN 

Pada bab ini, berisikan tentang Kajian Pustaka Studi Relavan, Kerangka 

Pemikiran, Hipotesis Penelitian, Dan Hipotesis Statistik. 

BAB III : METODE PENELITIAAN 

Pada bab ini, penulis menjelaskan obyek penelitian, jenis-jenis 

penelitian, dan sumber data, populasi dan sampel, tehnik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, bab yang berisikan hasil penelitian dan pembahasan secara 

menditail menguraikan gambaran umum obyek penelitian, hasil penelitian 
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yang sudah dianalisis lebih dahulu dan pembahasan dari hasil yang sudah 

didapatkan. 

BAB V :  PENUTUP 

Dalam bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

dengan cara keseluruhan dalam bentuk yang lebih jelas dan ringkas implikasi, 

penerapan dari hasil penelitian pada perusahaan ataupun akademik yang 

berisikansaran-saran.  



 

15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

a. Packing order theory 

Menurut Myers (1984), Packing order theory menyatakan bahwa 

―perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi justru tingkat 

hutangnya rendah, dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggi 

memiliki sumber dana internal yang berlimpah.‖
17

 

Dalam kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 

dananya dengan mengutamakan sumber dana yang berasal dari dalam 

yaitu hutang jangka pendek, namun karena adanya pertumbuhan 

perusahaan, maka mengakibatkan kebutuhan dana yang makin besar,  

Selain hutang jangka pendek, hutang jangka panjang juga merupakan 

sumber pendanaan perusahaan yang penting. Menurut Hilmi (2010) 

peningkatkan hutang jangka panjang akan mempengaruhi besar kecilnya 

profitabilitas perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi semua kewajibannya. Karena semakin besar hutang 

maka ssemakin besar kewajibannya.  

Menurut Jumingan dalam buku kelayakan bisnis, modal kerja adalah 

jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini adalah merupakan modal kerja bruto 

(gorss capital working) defisini ini bersifat kuantitatif karena menunjukan 

jumlah dana yang digunakan untuk maksud-maksud operasi jangka 

pendek. Waktu persediaan modal akan bergantung pada jenis dan tingkat 

likuiditas dari unsur-unsur aktiva lancar, misalnya kas, surat-surat 

berharga, piutang dan persediaan.
18

 

 

 

                                                 
17

 “Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas” 
18

 Dadang Husen Sobana, Study Kelayakan Bisnis ( Bandung: pustaka setia, 2018 ) hlm 89 
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b.  Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

atau keuntungan bagi perusahaan. Karena profitabilitas merupakan alat 

yang digunakan untuk menganalisis kinerja manajemen, sehingga 

profitabiltas merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 

Laba tersebut diperoleh dari modal yang dimilikinya. Teori Profitabilitas 

sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu 

penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya 

secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu 

perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang 

maksimal.
19

 

c. Tujuan Dan Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas memiliki manfaat dan tujuan tidak hanya bagi pemilik 

usaha atau managemen saja tetapi juga untuk pihak luar perusahan 

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 

perusahaan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan ataupun pihak 

luar perusahaan yaitu; 

1. Untuk menghitung atau mengukur laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

3. Untuk mengukur laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

                                                 
19

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2018). 
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5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh profitabilitas menurut kasmir yaitu: 

1. Mengetahui besarnya tibgkat laba yang di peroleh perusahaan dalam 

satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman.
20

 

d. Analisis rasio profitabilitas  

Rasio profitabilitas yaitu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan  dengan laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya 

penggunaan rasio menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Penggunaan rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

berbagai komponen yang ada pada laporan keuangan, terutama laporan 

keuangan neraca dan laporan laba rugi. Tujuannya yaitu agar terlihat 

perkembangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik dari sisi 

penurunan atau kenaikan serta mencari perubahan dari penurunan 

tersebut.
21

 

 

1. Return On Asset (ROA) 

ROA mengukur efektivitas atas kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui aktiva ataupun aset yang dimiliki 

perusahaan, yang memiliki guna untuk menghasilkan laba dari modal 

                                                 
20

Yusuf Reza Andriansyah, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Tingkat 

Profitabilitas Pada Pt. Bank Artos Indonesia.Tbk (Periode 2015-2017) Kota Bandung.” hlm. 16. 
21

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2018). 
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yang telah diinvestasikan oleh perusahaan. Menurut prihadi, bahwa 

ROA dapat diartikan sebagai pengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan aset untuk memperoleh laba. Pendekatan ROA 

menunjukan bahwa besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan 

menggunakan total aset yang dimilikinya, semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik pula performa perusahaan dengan menggunakan aset 

dalam memperoleh laba bersih.
22

 

adapun rumus ROA sebagai berikut: 

     
                  

          
        

e. Hutang  

Pengertian hutang menurut FASB dalam SFAC no. 6 yang di alih 

bahasakan oleh Imam Gozali dan Anis Cariri, hutang di definisikan 

sebagai berikut: ―Hutang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa 

mendatang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang suatu entitas 

untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lain 

dimasa mendatang sebagai akibat transaksi masa lalu.‖ Pengertian menurut 

PSAK (2002:13) mendefinisikan hutang (kewajiban) sebagai berikut: 

―Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari 

peristiwa masa lalu. Penyelesaiannya diharapkan mengakibatkab arus kas 

keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat 

ekonomi‖
23

 

 

 

                                                 
22

 Rusli Reinaldo, Zirman Zirman, and Rusli Rusli, “Pengaruh Leverage,ukuran 

Perusahaan,roa,kepemilikan Institusional, Kompensasi Kerugian Fiskal, Dan CSR Terhadap Tax 

Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman Terdaftar Di Bei 

2013 – 2015” hlm. 49.  

 
23

 Tedi Rustendi, Farid Jimmi, ―Pengaruh Hutang Dan Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur” vol. 3, no. 1, 2008, hlm 414. 
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f. Hutang Jangka Pendek 

Ialah hutang bentuk kewajiban yang dapat dilunaskan dalam waktu 

kurang dari setahun. Terdapat beberapa jenis hutang jangka pendek 

sebagai berikut  

1. Hutang dagang (Account Payble) 

Hutang dagang (Account Payble) ialah hutang yang biasanya 

timbul dari pembelian barang-barang atau jasa-jasa dari pinjaman 

jangka pendek. Hutang dagang muncul akibat adanya pembelian yang 

dilalukan dengan cara kredit dan hutang dagang ini adalah sumber 

utama dari hasil pembelian jangka pendek yang tidak terjamin. Hutang 

dagang terdiri dari pembelian secara kredit namun tidak memerlukan 

suatu bentuk catatan yang ditanda tangani dalam menyatakan 

kewajiban pihak pembeli unt  uk pihak penjual. 

2. Hutang Wesel atau Promes 

Hutang wesel atau promes ialah kewajiban yang dilampirkan atau 

dibuktikan secara janji tertulis tanpa syarat untuk membayar sejumlah 

uang tertentu pada tanggal yang sudah ditentukan dimasa yang akan 

datang. Oleh sebab itu, dapat dikatakan hutang ini bersifat lebih formal 

dibandingkan dengan hutang biasa pada umumnya. Apalagi hutang 

wesel dibuat dengan kurun waktu dan kurang dari satu tahun, maka 

wesel tersebut dijeniskan sebagai hutang lancar. Proses munculnya 

hutang wesel sama dengan hutang datang, yakni dari kegiatan 

perbelanjaan barang atau jasa dengan kredit. Dapat pula juga terjadi 

pada mulanya merupakan hutang datang biasa kemudian dengan tujuan 

untuk lebih memberikan kepastian untuk kreditur maka dari itu hutang 

dagang tersebut berubah menjadi hutang wesel. 

3. Beban-beban yang harus masih dibayar (accrual liabilities) 

Beban harus masih harus dibayar ialah, kewajiban dari beban-

beban yang sudah terjadi, tetapi belum dibayar dikarenakan belum 
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jatuh tempo pada akhir periode yang bersangkutan. Salah satu yang 

termasuk dalam golongan ini adalah hutang gaji, upah, hutang komisi, 

dan hutang bunga. 

4. Hutang jangka panjang sudah jatuh tempo 

Terletak beberapa hutang jangka panjang, wesel bayar jangka 

jangka panjang harus dibayar dengan cara angsuran. Beberapa faktor 

dari hutang jangka panjang jatuhb tempo atau harus dibayar dalam 

waktu 12 bulan, harus dikelompokan sebagai hutang jangka pendek. 

Jumlah tersebut tidak termasuk dalam jumlah beban bunga yang harus 

dibayar dikarenakan beban bunga tersebut akan dibukukan ke dalam 

akun hutang bunga. 

5. Hutang deviden  

Hutang Deviden ialah , suatu kewajiban perusahaan terhadap para 

pemegang saham untuk membayar di masa yang akan datang dalam 

beberapa bentuk, seperti kas, surat berharga arau saham. 

6. Hutang Deposit Pelanggan. 

Hutang Deposit Pelanggan muncul akibat perusahaan 

mengwajibkan pelanggan unruk membayar sejumlah uang sebagai 

jaminan atas hartanya dan perusahaan memiliki kewajiban untuk 

mengembalikan uang tersebut pada pelanggan pada kondisi tertentu, 

uang jaminan seperti ini sering ditemui pada perusahaan atau gas. 

Bahkan uang jaminan yang digolongkan sebagai hutang lancar ialah 

uang jaminan yang diharapkan akan dikembalikan sesudah barang 

milik perusahaan dikembalikan oleh pembeli.
24

 

g. Hutang Jangka Panjang 

                                                 
24

 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, Edisi 7 (Bpfe Yogyakarta: Yogyakarta, 

1992). hlm. 219. 
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Hutang jangka panjang adalah, hutang yang pelunasannya lebih dari 

satu tahun atau satu periode akuntansi. Jatuh temponya terjadi dalam kurun 

waktu 1,5 tahun, atau 3 tahun atau 5 tahun atau lebih dari itu. Hutang 

jangka panjang umumnya muncul akibat adanya kebutuhan biaya untuk 

membeli tambahan aktiva tetap, menaikan jumlah modal kerja permanen, 

membeli perusahaan lain, atau bisa saja untuk melunasi hutang hutang 

yang lain sebagainya. Dalam hal ini, hutang jangka panjang memiliki 

beberapa golongan antara lain adalah : 

1. Hutang Hipotik  

Hutang yang muncul dan berkaitan dengan perolehan dana dari 

pinjaman yang telah dijamin dengan harta tetap. Dalam akad biasanya 

harta yang dijadikan jamina berupa sejumlah tanah atau gedung. 

Namun jika pimjaman tidak dilunasi pada waktunya, pemberi 

pinjaman dapat mengambil atau menjual jaminan tersebut yang 

kemudian dihitung sebagai hutang. 

2. Hutang obligasi 

Surat utang yang diterbitkan oleh perusahaan yang berisi 

kesediaan untuk membayar sejumlah uang di masa yang akan datang 

serta sejumlah bunga sesuai dengan akad yang telah dijanjikan.
25

 

h. Pengertian Total Ekuitas 

Ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan residu dalam aset entitas, 

yang masih tersisa setelah dikurangi kewajiaban.
26

 Dalam perusahaan 

perorangan ekuitas dinamakan ekuitas pemilik (owner’s equity), untuk 

firma (persekutuan) dinamakan partnership equity, dan perusahaan 

perseroan dinamakan ekuitas pemegang saham (stockholders equity).  

                                                 
25

 zaki Baridwan. Hlm. 365. 
26

 Daeng Naja, Fiqih Akad Notaris Seri Notaris Syariah (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2020), hlm. 69. 
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Ekuitas atau modal disebut juga sebagai kekayaan bersih (net asset), 

yang artinya bahwa hak/klaim/tuntutan pemilik atau pemegang saham atas 

aset perusahaan diperoleh setelah seluruh kekayaan yang ada dalam 

perusahaan dikurangi dengan seluruh kewajiban perusahaan.
27

 

a. Sumber Ekuitas 

Sumber modal adalah bagaimana mencari dan darimana 

perusahaan memperoleh dana yang dibutuhkan untuk membelanjai 

usahanya guna mencapai tujuan perusahaan itu. Adapun sumber modal 

menurut asalnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
28

 

1. Modal sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik 

perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Saham yang 

dikeluarkan perusahaan dapat dilakukan secara tertutup atau 

terbuka.
29

 

2. Modal asing (pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang diperoleh 

dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. 

Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai suatu usaha akan 

menimbulkan beban-beban perusahaan, seperti beban promosi. 

Penggunaan modal pinjaman mewajibkan pengembalian pinjaman 

setelah jangka waktu tertentu. Sumber dana dari modal asing dapat 

diperoleh dari pinjaman dari bank, pinjaman dari lembaga 

keuangan, dan pinjaman dari perusahaan non keuangan.
30

 

i. Perusahaan Syariah  

Di Indonesia sendiri, perkembangan pasar modal syariah diawali 

dengan dibentuknya Jakarta Islamic Index (JII). Jakarta Islamic Index ini 

hanya terdiri dari 30 saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Namun, munculnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) akan 

                                                 
27

 Hery, Op. Cit., hlm. 194 
28

 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 93. 
29

 Ibid, hlm. 95. 
30

 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 96. 
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menjadi acuan bagi investor untuk berinvestasi di saham syariah sekaligus 

menggambarkan kinerja seluruh saham syariah yang tercatat di BEI serta 

membantu menjelaskan kesalahpahaman masyarakat yang beranggapan 

bahwa saham syariah hanya terdiri dari 30 saham yang masuk dalam JII.
31

 

j. Perusahaan Sektor Pertambangan 

Di tataran internasional, Indonesia masih merupakan salah satu 

produsen mineral terbesar di dunia. Data dari laporan World Mineral 

Production 2011-2015 yang diterbitkan oleh British Geological Survey 

(2015) menunjukkan bahwa Indonesia menduduki posisi sebagai produsen 

nikel kelima terbesar  di dunia,  timah  kedua terbesar di dunia setelah 

Cina; produsen batubara keempat terbesar di dunia setelah Cina, USA dan 

India; dan produsen emas kesembilan di dunia dibawah Cina, Australia, 

Peru dan Uzbekistan. Berdasarkan data BPS 2017, industri pertambangan 

di Indonesia memiliki efek multiflier yang mampu memicu pertumbuhan 

sektor industi lain terkait serta menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

setidaknya 1,39 juta orang. Dari segi ekonomi, pertambangan masih 

menjadi leading dalam hal kontribusi terhadap PNBP dan PBB. Bagi 

beberapa daerah kaya sumber daya alam, seperti Bangka Belitung dan 

Kalimantan Timur, sektor pertambangan menjadi salah satu sumber utama 

PDB dan pendapatan daerah.
32

 

Tabel 2.1 

Studi Relavan 

No Peneliti  

Terdahulu 

Judul Metode 

Analilis 

Hasil Penelitian 

1 Nurwahida 

Nurwahida, 

―Pengaruh 

Hutang 

Regresi 

Berganda 

1. DAR memiliki 

pengaruh atau 

                                                 
31

 Tria Karina Putri, Etna Nur Afri Yuyetta,” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Islamic 

Social Reporting Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks Saham Syariah Indonesia 

(Issi) Tahun 2011-2012” Volume 3, Nomor 2, Tahun 2014, hlm 2. 
32

 Asti Amelia Novita, “ollaborative Governancedan Pengelolaan Lingkungan Hidup di 

Kawasan Pertambangan” JIAP Vol 4, No1, 2018, Hlm 27. 
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Herman 

Sjahruddin, 

Orfyanni S. 

Themba, 

Gunawan 

(2021) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Industri Semen 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia‖ 

hubungan yang 

negative dan nyata 

pada ROA, 

disebabkan tingginya 

rendahnya pengunaan 

hutang dan efektifnya 

pihak manajemen 

dalam mengelolah 

sumber yang dimiliki 

sehingga 

berkontribusi penting 

dalam menstimulus 

ROA kearah yang 

tinggi.
33

 

2 Leni Hartati, 

Bambang 

Santoso 

Marsoem 

(2020) 

―Pengaruh 

Hutang Jangka 

Pendek Dan 

Hutang Jangka 

Panjang 

Terhadap 

Profitabilitas‖ 

Regresi 

Berganda 

1. Hutang jangka 

pendek dan hutang 

jangka panjang, 

terhadap profitabilitas 

pada perusahaan 

sektor industri kimia 

dasar yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 

2015 - 2020, sehingga 

dapat diambil 

kesimpulan sebagai 

berikut : Variabel 

hutang jangka pendek 

                                                 
33

 Herman Sjahruddin and Nurwahida Nurwahida, ―Pengaruh Hutang Terhadap 

Profitabilitas Industri Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,‖ Jurnal Ecogen 4, no. 3 

(October 26, 2021): 380–88, https://doi.org/10.24036/jmpe.v4i3.11972. Hlm 386  
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berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap profitabilitas,  

2.Varibael hutang 

jangka panjang 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas
34

 

3 Afyyf Dhatin 

Mahmudah 

(2021)
35

 

―pengaruh 

hutang jangka 

panjang. 

hutang jangka 

Pendek, Dan  

Perputaran 

Modal Kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan  

Food And 

Beverages 

Di Bei Tahun 

2015 

- 

2019‖ 

 

Regresi linier 

berganda 

1. hutang jangka 

panjang berperngaruh 

signifikan dan  

negatife Terhadap   

profitabilitas 

perusahaan  

food and beverages 

yang 

terdaftar di BEI 

2. Hutang   jangka   

pendek   berpengaruh   

signifikan   dan   

positif   terhadap  

profitabilitas  

perusahaan  

food  and  beverages 

yang  terdaftar  di  

BEI 

                                                 
34

 Hartati dan Marsoem, ―Pengaruh Hutang Jangka Pendek Dan Hutang Jangka Panjang 

Terhadap Profitabilitas.” Hlm 635-651. 
35

 Mahmudah dan Suwitho, “Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek, 

Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan Food And Beverages Di Bei 

Tahun 2015-2019.” Hlm 15. 
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3.perputaran  modal  

kerja  

berpengaruh  

signifikan  

dan  negatif    

terhadap  profitabilitas  

perusahaan  

food  and  beverages 

yang  terdaftar  di  

BEI 

4 Alivia 

Maulidha 

Rachma , 

Subakir , 

Fauziyah 

(2021)
36

 

 

Pengaruh 

Hutang Jangka 

Panjang dan 

Pendek 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Subsektor 

Makanan Dan 

Minuman Di 

BEI 

 

Regresi linier 

berganda 

1. hutang jangka 

panjang (LTD) 

memiliki pengaruh 

negatife terhadap 

profitabilitas 

perusahaan yang telah 

diteliti. 

2. Hutang jangka 

pendek (STD) 

tidaklah berpengaruh 

pada profitabilitas 

perusahaan yang telah 

diteliti. 

3. hutang jangka 

panjang (LTD) dan 

hutang jangka pendek 

(STD) secara simultan 

menunjukkan 

                                                 
36

 Alivia Maulidha Rachma, ―Pengaruh Hutang Jangka Panjang dan Pendek Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman Di BEI,‖ 2021, 11. Vol.1 No.1 28 

April 2021 Hlm 9. 
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pengaruh positife atas 

Profitabilitas 

perusahaan yang telah 

diteliti. 

5 Nurul Jannatul 

Ma‘wa 

(2020)
37

 

―Pengaruh 

Hutang Dan 

Modal 

Terhadap 

Profitabilitas‖ 

(Riset Pada Pt 

Lippo 

Karawaci Tbk) 

 

Regresi 

Berganda 

1. Hutang secara 

persial berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap profitabilitas 

pada PT Lippo  

Karawaci.  

2. Modal secara 

persial berpengaruh 

dan signifikan 

terhadap profitabilitas 

pada PT Lippo 

karawaci, Tbk periode 

2009-2018. 

3. Hutang dan Modal 

secara simultan 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT 

Lippo karawaci, Tbk 

periode 2009-2018  

6 Akhmat 

Syarifudin 

(2021)
38

 

―Pengaruh 

Utang Modal 

Dan Aset 

regresi linear 

berganda 

1. Hasil kelompok I 

variable DAR dan  

DER tidak  

                                                 
37

 Ma’wa Dan Alwi, “Pengaruh Hutang Dan Modal Terhadap Profitabilitas (Riset Pada 

Pt Lippo Karawaci Tbk).‖ Vol. 5 No. 3 Nopember 2020, Hlm 104-112. 
38

 Syarifudin, ―Pengaruh Hutang Modal Dan Aset Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Di Bursa Efek Indonesia.‖ Vol.5 No.1 (2021) Hlm 172-189. 
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Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Di 

Bursa Efek 

Indonesia‖ 

 

berpengaruh  

signifikan  terhadap 

profitabilitas (ROE),  

Pertumbuhan  Aset 

berpengaruh positif,  

dan  LDER  

berpengaruh  negatif  

terhadap  ROE.  

2. Hasil dikelompok II 

variable DAR, DER 

dan Pertumbuhan Aset 

tidak mempengaruhi 

ROE, sedangkan 

LDER berpengaruh 

negatif. 

Hasil   uji   simultan   

dikelompok   I   

variabel   DAR, DER, 

LDER dan   

Pertumbuhan   Aset 

berpengaruh  terhadap  

ROE.   

7 Siti Dini, 

Felica, 

Marsella, 

Jennifer 

Laurencia 

(2020)
39

 

 

―Pengaruh 

Modal Kerja, 

Penjualan, 

Hutang Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

regresi linear 

berganda 

1. Modal kerja 

berdampak negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas pada 

Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate yang terdaftar 

                                                 
39

 Dini dkk., ―Pengaruh Modal Kerja, Penjualan, Hutang Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Properti Dan Real Estate.‖ Vol. 5 No. 1, 2021 Hlm 652. 
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Profitabilitas 

Perusahaan 

Properti Dan 

Real Estate‖ 

 

di BEI periode 2014-

2018. 

2. Penjualan 

berdampak positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas pada 

Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI 

periode 2014-2018 

3. Hutang berdampak 

negatif signifikan 

terhadap profitabilitas 

pada Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate yang terdaftar 

di BEI periode 2014-

2018 

4. Ukuran perusahaan 

tidak berdampak 

terhadap profitabilitas 

pada Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia periode 

2014-2018. 

8 M. Yusuf 

Kurniawan, 

Pengaruh 

Manajemen 

Regresi 

Berganda 

1. Days of Sales in 

Inventory memiliki 
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Fitria Ariyani 

(2021)
40

 

Modal Kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Pupuk Negara 

Tahun 2016-

2020) 

pengaruh signifikan 

terhadap proftabilitas 

perusahaan pupuk 

negara, ketika 

perusahaan negara 

mampu mengkoversi 

persediaannya 

menjadi penjualan 

dengan cepat, maka 

peluang untuk 

meningkatkan Return 

on Asset-nya juga 

sangat besar. 

2. Days of Payables 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan pupuk, 

ketika perusahaan 

pupuk negara 

mempercepat 

pembayaran 

kewajiban jangka 

pendek, maka risiko 

kerugian selisih kurs 

dapat diminimalisir 

sehingga berdampak 

pada peningkatkan 

                                                 
40

 M. Yusuf Kurniawan and Fitria Ariyani, ―Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Pupuk Negara Tahun 2016-2020),‖ Competence : Journal of 

Management Studies 15, no. 2 (October 19, 2021): 230–48, 

https://doi.org/10.21107/kompetensi.v15i2.13228. Vol 15, No 2, Oktober 2021 Hlm 243. 
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Return On Aset 

perusahaan pupuk 

negara. 

9 Syintia 

Carolina 

Rohman 

(2021)
41

 

―Pengaruh 

Kredit Macet 

Dan Hutang 

Jangka Pendek 

Terhadap 

Profitabilitas 

Badan Usaha 

Milik Desa 

Bersama Suko 

Makmur 

Campurdarat 

Ditinjau Dari 

Perspektif 

Akuntansi 

Syariah‖ 

 

Regresi Liner 

Berganda 

1. Kredit macet 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

BUMDesma Suko 

Makmur Campurdarat 

periode 2018-2020. 

2. Hutang jangka 

pendek berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap profitabilitas 

BUMDesma Suko 

Makmur Campurdarat 

periode 2018- 2020. 

3. Kredit Macet dan 

Hutang Jangka 

Pendek secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Profitabilitas 

Badan Usaha Milik 

Desa Bersama Suko 

Makmur Campurdarat 

10 Wesly A. ―Pengaruh Regresi 1. Kebijkan Hutang 
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 Syintia Carolina Rohman, “Pengaruh Kredit Macet Dan Hutang Jangka Pendek 

Terhadap Profitabilitas Badan Usaha Milik Desa Bersama Suko Makmur Campurdarat Ditinjau 

Dari Perspektif Akuntansi Syariah.‖ Hlm 94. 
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Simanjuntak, 

Dompak 

Pasaribu, 

Parlindungan 

M.H. Tobing 

(2021)
42

 

Kebijakan 

Hutang, 

Kebijakan 

Dividen, Dan 

Kebijakan 

Modal 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

Konsumsi 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia‖ 

 

Linier 

Berganda 

tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan 

sektor industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indoensia priode 

2015-2019. 

2. Kebijakan Dividen 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada 

perusahaan sektor 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2015-2019. 

Sumbur : data diolah oleh peneliti tahun 2021 

Ada beberapa berbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saya ialah 

sebagai berikut:  

1. Pada objek peneliti sebelumnya, meneliti pada perusahaan telekomunikasi 

yang go publik di BEI periode 2006-2011.  Dan Penelitian Saya Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di ISSI Periode 2016-

2020  

2. Untuk periode yang berjalan, peneliti sebelumya melakukan penelitian dari 

tahun 2006-2011. Pada penelitian saya dilakukan dari tahun 2016-2020. 
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B. Kerangka pemikiran 

a. Pengaruh hutang pendek terhadap profitabilitas 

Menurut Sunaryo pada penelitiannya, mengatakan hutang jangka 

pendek berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Maka 

semakin tinggi hutang jangka pendek pada perusahaan untuk mendanai 

persediaan digudang maka semakin besar, sehingga beban bunga 

perusahaan besar. Hal demikian ini akan menimbulkan resiko yang cukup 

besar pada perusahaan ketika perusahan tidak sanggup membayar 

kewajiban pada saat jatuh tempo. Sehinggah masalah demikian akan 

mengganggu kontinuitas operasi perusahaan dan profitabilitas yang 

diproleh perusahaan menjadi berkurang.
43

 Searah dengan Ma‘wa yang 

mengatakan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas, 

didalam suatu perusahaan hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dan selain itu pula hutang juga dapat mengakibatkan resiko.
44

  

Menurut dewi pada penelitiannya mengatakan bahwa, hutang 

jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, karena 

bisa saja disebabkan oleh salah satu faktor yakni termin pembayaran yang 

tidak terus lancar yang akan menyebabkan sebagian proyek meminjam 

biaya ke departemen keuangan buat menutupi kekurangan pendanaan pada 

saat itu termin itu belum dibayar oleh pemberi kerja
45

 

b. Pengaruh hutang jangka panjang terhadap profitabilitas 

Pada penelitian yang dibuat oleh Rebecca menyatakan bahwa hutang 

jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
46
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 Ma‘wa Dan Alwi, ―Pengaruh Hutang Dan Modal Terhadap Profitabilitas (Riset Pada 
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Tak sependapat dengan penelitian yang dibuat oleh suryono, indriani, 

selviani yang menyatakan hutang jangka panjang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal itu diakibatkan oleh salah satu faktor 

sehingga walaupun hutang jangka panjang mengalami kenaikan ataupun 

penurunan tetapi profitabilitas tetap sehingga mengakibatkan tidak 

berpengaruh hutang jangka panjang terhadap profitabilitas. Hasil tersebut 

bisa disimpulkan bahwa hutang jangka panjang tidak dapat digunakan 

sebagai penentuan perubahan variabel profitabilitas.
47

 

c. Pengaruh total ekuitas terhadap profitabilitas 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sarifa Nurlita dan Aliah Pratiwi 

menunjukan bahwa nilai signifikasi pada variabel modal adalah lebih besar 

daripada tingkat level of significant, sehingga dapat disimpulkan variabel 

modal tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Setiap perusahaan 

pasti menyukai dana dari dalam perusahaan karena memiliki resiko 

kesulitas keuangan yang kecil daripada dana dari hutang. Namun pada 

penelitian ini modal tidak terlalu berpengaruh terhadap profitabilitas 

dikarenakan perusahaan lebih menyukai menggunakan dana eksternal 

daripada internal yang menyebabkan modal tidak terlalu berpengaruh pada 

profitabilitas. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh sari (2014) yang meneliti tentang pengaruh 

perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI menyatakan 

bahwa modal sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
48

 

d. Model Penelitian 

Kerangka pemikiran adalah gambaran pengaaruh diantara variabel 

independent terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, yakni 

variabel independen terdiri dari hutang jangka pendek (X1), hutang jangka 

panjang (X2) dan Total Ekuitas (X3). Dan variabel dependen ialah 
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proditabilitas (Y) perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di indeks 

saham syariah Indonesia. 

e. Kerangka pemikiran 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

secara sistematis kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut; 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan; 

    : Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

X1 (Variabel Independen)  : Hutang Jangka Pendek 

X2 (Variabel Independen) : Hutang Jangka Panjang 

X3 (Variabel Independen) : Total Ekuitas 

Y (Variabel Dependen) : Profitabilitas 
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C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan Pustaka 

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. H1: Hutang jangka pendek berpengaruh secara parsial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

2016- 2020 

2. H2: Hutang jangka panjang berpengaruh secara parsial terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 

2016- 2020 

3. H3: Total Ekuitas berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI 2016- 2020 

4. H4: Hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan Total Ekuitas 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di ISSI 2016- 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis , Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel tertentu. Lokasi 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan Sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan waktu penelitian mulai dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020. 

B. Sumber data 

Data pada penelitian ini berupa data Sekunder. Data Sekunder didapatkan 

melalui penelusuran literatur dan dari halaman resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan SK DES 

NO.63/D.04/2020. Periode 2 tahun ada 32 perusahaan Syariah sektor 

pertambangan yang laporan keuangannya listin pada tahun 2020.  

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan kararakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
49

 Dalam penelitian ini populasinya adalah perusahaan-

perusahaan Syariah yang terdaftar di Efek Syariah. Jumlah Populasi dari 

penelitian ini adalah sebanyak 436 perusahaan Syariah yang terdaftar di 

Daftar Efek Syariah selama 5 periode, yaitu tahun 2016 sampai dengan 

2020. 

 

                                                 
49

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021). hlm. 126. 



38 

 

 

2. Sampel 

Menurut Umar adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui 

cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 

yang bisa mewakili populasi.  Sedangkan menurut Sugiyono sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki oleh populasi 

tersebut.
50

 Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, jadi nantinya yang 

diambil oleh peneliti adalah siapapun yang memenuhi karakteristik 

tersebut dapat digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini peneliti 

menentukan jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan. 

Metode penarikan sampel merupakan Teknik pengambilan sampel 

untuk menentukan sampel yang akan dipakai dalam penelitian. Metode 

penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling 

yaitu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Tabel 3.1 

Purposive sampling 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Syariah yang terdaftar di daftar efek Syariah tahun 

2020 menurut SK DES No.63/D.04/2020 yang dikeluarkan 

oleh Ooritas Jasa Keuangan (OJK). 

436 

2 Perusahaan tidak listing 

 

9 

3 Perusahaan selain sektor pertambangan  

 

395 

4 Total perusahaan Syariah Sektor Pertamabangan yang masuk 

dalam Daftar Efek Syariah tahun 2020 

32 

5 Perusahaan Syariah Sektor Pertambangan yang tidak 

konsistem tercatat dalam Efek Syariah dari tahun 2016 sampai 

2020 

20 

6 Total perusahaan Syariah sektor pertambangan yang konsisten 

tercatat di daftar efek Syariah dari tahun 2016 sampai 2020 

13 

(Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti) 

Daftar 13 Perusahaan Syariah Sektor Pertamabngan yang menjadi sampel 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

                                                 
50

 Prof. Dr. Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif kualitatif (Yogyakarta, 14 Desember 
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Tabel 3.2 

Daftar Sampel 

No Kode  Nama Emiten 

1 ADRO 

 

Adaro Energy Tbk 

2 ARII 

 

Atlas Resources Tbk 

3 BSSR 

 

Baramulti Suksessarana Tbk 

4 DEWA 

 

Darma Henwa Tbk 

5 ELSA 

 

Elnusa Tbk 

6 GEMS 

 

Golden Energy Mines Tbk 

7 HRUM 

 

Harum Energy Tbk 

8 KKGI 

 

Resource Alam Indonesia Tbk 

9 MBAP 

 

PT Mitrabara Adiperdana Tbk 

10 MYOH 

 

Samindo Resources Tbk 

11 PTBA 

 

Bukit Asam Tbk 

12 PTRO 

 

Petrosea Tbk 

13 ITMG 

 

PT. INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK 

(Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti) 

Data panel adalah gabungan antara data cross section dan data time series, 

dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. 

Analissi regresi data panel adalah analisis regresi yang didasarkan pada data 

panel untuk mengamati hubungan antara satu variabel terikat (dependent 

variabel) dengan satu atau lebih variabel bebas independen variabel.
51

 Pada 

penelitian ini, jumlah data penel adalah sebanyak 65 data, yang mana terdiri 

dari 13 perusahaan pertambangan dengan rentang waktu 5 tahun. 
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D. Metode Analisis Data 

  Analisis regresi merupakan salah satu metode statistika yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel penjelas terhadap variabel 

respon. Secara umum, model regresi linier yang sering digunakan dapat dibagi 

dalam dua model yaitu Regresi Linear Berganda.
52

 dan Regresi Partial Least 

Square (PLS).
53

 yang di dapat dikembangkan menjadi metode SEM.
54

. 

  Adapun model regresi yang bukan linear dan umum digunakan seperti 

Regresi Logistik. Regresi logistik adalah sebuah pendekatan untuk membuat 

model prediksi seperti halnya regresi linier atau biasa disebut dengan istilah 

ordinary least squares (OLS).
55

 Dan perbedaannya adalah pada regresi 

logistik, peneliti memprediksi variabel terikat yang berskala dikotomi, skala 

dikotomi yang dimaksud adalah skala data nominal dengan dua katagori 

seperti YA dan TIDAK, baik dan buruk, tinggi dan rendah.
56

 Model Regresi 

Linear Berganda dikatakan baik jika memenuhi asumsi klasik sedangkan 

Regresi PLS merupakan salah satu metode untuk mengatasi multikolinieritas 

dan ada data hilang. 

  Ada beberapa sotware yang dapat digunakan dalam pengolahan data. 

Salah satu software yang dapat diunduh gratis di internet adalah software R. 

Software R digunakan untuk analisis statistika dari statistika deskriptif hingga 

statistika Inferensia.
57
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  Pengolahan data adalah suatu proses transformasi data dengan suatu 

metode analisis tertentu yang telah baku (valid) untuk memperoleh sebuah 

hasil berupa informasi yang dapat menggambarkan data ataupun menjadi 

dasar pengambilan keputusan. 

Hasil analisis regresi adalah berupada koefisien untuk masing-masing 

variabel independent. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai 

variabel dependen dengan suatu persamaan. Hal ini dapat dimodelkan dalam 

persamaan sebagai berikut: 

Y = a +b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

Dimana,  

 

Y = Profitabilitas  

A  = Konstanta 

b1,b2 b3 = Koefisien Regresi Variabel  X1, X2, dan  X3 

X1 = Hutang Jangka Pendek 

X2 = Hutang Jangka Panjang 

X3 = Total Ekuitas 

E = Eror Term 

 

1. Analisis Regresi Data Panel    

Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) dan 

data silang (cross section). Data runrut waktu biasanya meliputi satu 

objek/individu (misalnya harga saham, kurs mata uang, SBI, atau tingkat 

inflasi), tetapi meliputi beberapa periode (bisa harian, bulanan, kuartalan 

atau tahunan). Data silang terdiri dari atas beberapa atau banyak objek, 

sering disebut responden (misalnya perusahaan) dengan beberapa jenis 

data (misalnya; laba, biaya iklan, laba ditahan, dan tingkat investasi) dalam 

suatu periode waktu tertentu. Terdapat tiga metode untuk memperkirakan 
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model regresi data panel yakni Common Effect Model, Fixed Model, dan 

Random Effect Model adalah sebagai berikut:
58

 

a. Common Effect Model 

Metode Common Effect Model adalah tehnik yang paling 

sederhana buat memperkirakan parameter model data panel, yaitu 

dengan cara menggabungkan data cross section dan time series sebagai 

satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan entitas 

(individu) dan pendekatan yang sering digunakan adalah metode Pool 

Least Square.
59

 Menurut Sukendar dan Zinal (2007), pada pendekatan 

ini diasumsikan bahwa nilai intersep masing-masing variabel adalah 

sama, begitu pula slope koefisien untuk semua unit cross-section dan 

time series (Dody Apriliawan, dkk., 2013). Dalam mengestimasi 

parameter common effect model dapat dilakukan dengan Ordinary 

Least Square (OLS) (Tyas Ayu Prasanti dkk.2015).
60

 

b. Fixed Effect Model 

Dalam model ini pendekatan Fixed Effect Model 

mengasumsikan bahwa intersep mulai setiap individu ialah perbedaan 

slope antara individu tetap sama. Tehnik ini menggunakan variabel 

dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep antar individu.
61

 

Sedangkan Menurut Gujarati (2003), salah satu cara untuk 

memperhatikan heterogenitas unit cross section pada model regresi 

data panel adalah dengan mengijinkan nilai intersep yang berbeda-
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beda untuk setiap unit cross section tetapi masih mengasumsikan slope 

konstan (Tyas Ayu Prasanti, 2015).
62

  

c. Randoom Effect Model 

Pada metode ini, pendekatan pada random effect model yang 

digunakan mengasumsikan setiap perusahaan memiliki perbedaan 

intersep, yang dimana intersep tersebut yakni variabel random atau 

stokastik. Tehnik ini pula yang memperhitungkan bahwa error bisa 

saja berkorelasi sepanjang cross section dan time series.
63

 Dan 

dikemukakan pula William H Greene, 1990 yang menyatakan bahwa, 

Estimasi random effect model ini diasumsikan bahwa efek individu 

bersifat random bagi seluruh unit cross-section. Persamaan regresi 

REM.
64

  

2. Teknik Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Dalam penentuan model terbaik untuk regresi data panel untuk 

menguji ke 3 model dari common effect model, fixed effect model dan 

random effect model menggunakan ke 3 uji sebagai berikut: 

a. Uji chow  

Uji Chow ialah uji untuk membandingkan model common 

effect model dengan fixed effect model. Hipotesis yang dibentuk untuk 

Chow Test yakni sebagai berikut: 

H0: common effect model 

H1: fixed effect model 

 

H0 ditolak jika P-velue lebih kecil dari nilai a. sebaliknya, H0 diterima 

jika P-velue lebih besar dari nilai a. Nilai a dipakai sebesar 5%.
65

 Lalu 

menurut Greene, 2008 dikutip dari Tyas Ayu Prasanti, 2015 
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mengemukakan Uji Chow digunakan untuk memilih model common 

effect dan fixed effect.
66

 

b. Uji hausman 

Dalam pengujian ini membandingkan fixed effect model 

dengan random effect model untuk menentukan model yang terbaik 

buat digunakan untuk model regresi data panel. Hopotesis yang 

gunakan dalam hausman test yakni sebagai berikut: 

H0: random effect model 

H1: fixed effect model 

 

H0 ditolak apabila P-velue lebih kecil dari nilai a. sebaliknya, jika H0 

diterima apabila P-velue lebih besar dari nilai a. nilai a yang dipakai 

sebesar 5%.
67

  

c. Uji lagrange Multiplier  

Pada uji lagrange multiplier (uji LM) ialah, uji untuk 

mengetahui apakah model random effect model lebih baik dari pada 

metode common effect model dipakai. Hipotesis yang di ragkai dalam 

hausman test yakni sebagai berikut: 

H0: common effect model 

H1: random effect model 

 

H0 ditolak apabila P-velue lebih kecil dari nilai a. sebaliknya, jika H0 

diterima apabila P-velue lebih besar dari nilai a. nilai a yang dipakai 

sebesar 5%.
68

 

3. Uji asumsi klasik 

Terdapat beberapa cara dalam menguji asumsi klasik yang dapat 

dilakukan pada regresi data panel yakni: 
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a. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas dipakai untuk menguji apakah distribusi 

data normal/tidak dalam penelitian ini jarque-berra dimana hasilnya 

dapat diperlihatkan dari nilai profitabilitas jarque-berra. Dalam uji 

normalitas menggunakan jarque-berra yang dimana hasilnnya dapat 

dilihatkan dari nilai profitabilitas jarque-berra > dari taraf nyata yang 

digunakan (a = 5%) sehingga dapat diartikan bahwa data yang dipakai 

berdistribusi normal, sebaliknya jika profitabilitas jarque-berra < (a = 

5%) dapat disimpulkan data yang dipakai tidak terdistribusi normal.
69

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas yakni terdapat hubungan linear yang 

lengkap atau bisa dibilang pasti, dibeberapa atau diantara semua 

variabel yang menjelaskan daari model regresi. Hubungan linier dan 

variabel disebut dengan multikolinearitas. Jika koefisien korelasi 

masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,8, maka terjadi 

Multikolinearitas.
70

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk uji keadaan terhadap 

semua gangguan yang datang dalam fungsi regresi populasi yang 

diketahui tidak memiliki varians sama. Uji heteroskedastisitas 

digunakan dengan cara melihat pola residu dari hasil perkiraan regresi. 

Jika residual bergerak tetap atau konstan maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas.
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d. Uji  Autokorelasi 

Dalam uji autokorelasi searah dengan menguji antara kelompok 

dari rangkaian observasi yang sudah diurutkan berdasarkan urutan 

waktu maupun ruang. 

4.   Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) adalah suatu ukuran yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

memiliki rentang antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil 

menggambarkan keterbatasan kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Untuk nilai koefisien 

determinasi yang mendekati 1 menggambarkan variabel independen 

memberikan hamper seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Ukuran yang digunakan untuk 

menilai koefisien determinasi adalah nilai dari Adjusted R2.
72

 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh satu variabel independen secara individual dapat 

menerangkan variasi variabel dependen. Adapun criteria dalam uji ini 

adalah: 

1. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 hipotesis diterima. 

Artinya secara individual variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 hipotesis ditolak. 

Artinya secara individual variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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c. Uji F atau uji simultan 

Uji F merupakan adalah Uji yang dipakai untuk menguji dan 

memahami apakah dalam penelitian yang dilakukan model yang 

digunakan layak untuk digunakan sebagai alat analisis untuk menguji 

pengaruh variabel independen pada variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan mengukur nilai probabilitas signifikansi, apabila 

nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dapat diartikan bahwa model 

penelitian yang dilakukan layak digunakan dalam pengujian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini merupakan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2016 

sampai 2020. Indeks saham syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada 

tanggal 12 Mei 2011 adalah indeks saham komposit saham syariah yang 

tercatat di BEI. Konstituen ISSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat di 

BEI dan masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh 

OJK. Konstituen ISSI diseleksi dua kali dalam setahun, setiap bulan Mei dan 

November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab itu, setiap periode 

seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk menjadi konstituen 

ISSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode perhitungan indeks saham 

BEI lainnya, yaitu rata-rata pertimbangan dari kapitalisasi pasar dengan 

menggunakan Desember 2007 sebagai tahun dasar perhitungan ISSI. Adapun 

pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu. Sedangkan 

perusahaan yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 13 perusahaan dari 32 

perusahaan yang ada. Berikut adalah penjelasan singkat tentang objek 

penelitian :  

1. PT Adaro Energi TBK (ADRO) 

ADRO beralamatkan di Menara Karya 18
th 

Floor, Jl. H.R Rasuna 

Said, Blok X-5, Kav. 1-2. Jakarta 12950. Perusahaan ini didirikan pada 

tanggal 26 Agustus 2006. ADRO merupakan perusahaan energi yang 

terintegritas secara vertikel di Indonesia dengan bisnis di sektor batubara, 

energi, utilitas dan infrastruktur pendukung. 

2. PT Atlas Resources (ARII) 

ARII beralamatkan di Sempoerna Strategi Square South Tower, 

Level 18, Jl. Jend. Sudirman. Kav. 45-46. Jakarta 12930. Perusahaan ini 

didirikan pada tanggal 26 Januari 2007. Kegiatan usaha ARII adalah 
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ekspor impor batu bara serta menyediakan transportasi pertambangan dan 

menyediakan sarana dan prasarana kegiatan pertambangan. 

3. PT Baramulti Sukses Sarana Tbk (BSSR) 

BSSR beralamatkan di Grha Baramulti, Lt.3, Jl. Suryopranoto 

No.2, Komplek Harmoni Plaza Blok A-8, Jakarta Pusat 10130. Perusahaan 

ini didirikan pada tanggal 31 Oktober 1990. BSSR bergerak pada bidang 

usaha pertambangan dan perdagangan batubara. 

4. PT Darma Henwa Tbk (DEWA) 

DEWA beralamatkan di Bakrie Tower, Lt. 8, Rasuna Epicentrum, 

Jl. H. R. Rasuna Said, Kuningan, Jakarta Selatan 12940. Perusahaan ini 

didirikan pada tanggal 8 Oktober 1991. Berdasarkan Pasal 3 Anggaran 

Dasar Perseroan, DEWA berusahan dalam bidang penunjang 

pertambangan dan penggalian lainnya, reparasi program pabrikasi, mesin 

dan peralatan, aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi 

mesin, peralatan dan barang berwujud lainnya, kontruksi jalan dan jalan 

rel, kontruksi gedung, kontruksi bangunan sipil lainnya, pembongkaran 

dan penyiapan lahan serta aktivitas kantor pusat. 

5. PT Elnusa Tbk (ELSA) 

ELSA beralamatkan di Graha Elnusa, Lantai 16, Jl. TB 

Simatupang, Kav 1B, Jakarta 12560. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 

25 Januari 1969. ELSA berusaha dalam bidang jasa misalnya aktivitas 

professional, informasi dan komunikasi, real estate, aktivitas 

ketenagakerjaan dan usaha penunjang lainnya. Serta dalam bidang 

perdagangan besar dan eceran misalnya pertambangan dan penggalian, 

pembangunan, perindustrian dan pengelolaan air limbah. 

6. PT Golden Energi Mines (GEMS) 

GEMS beralamatkan di Sinar Mas Land Plaza Tower II Lt. 6. Jl. 

MH Thamrin, No. 1 Jakarta Pusat,10350. Perusahaan ini didirikan pada 

tanggal 13 Maret 1997. Perusahaan ini bergerak pada bidang 

pertambangan batubara derta  perdagangan batubara. 
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7. PT Harum Energi Tbk (HRUM) 

HRUM beralamatkan di Gedung Deutsche Lt. 9, Jl. Imam Bonjol 

No.80 Jakarta Pusat 10310. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 12 

Oktober 1995. Perusahaan ini bergerak pada bidang holding, aktivitas jasa 

keuangan, pertambangan, perindustrian ketenagalistrikan serta aktivitas 

konsultasi manajemen. 

8. PT Resources Alam Indonesia (KKGI) 

KKGI beralamatkan di Bumi Raya Group Building, Jl. 

Pembangunan I No. 3 Jakarta Pusat 10310. Perusahaan ini didirikan pada 

tanggal 8 juli 1981. KKGI bergerak pada bidang pertambangan batubara. 

9. PT Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) 

MBAP beralamatkan di Grha Baramulti, Komplek Harmini Plaza, 

Blok A-8, Jl. Suryapranoto No.2 Jakarta Pusat 10310. Perusahaan ini 

didirikan pada taggal 28 Oktober 1992 serta bergerak di bidang 

pertambangan batubara. 

10. PT Samindo Resource Tbk (MYOH) 

MYOH beralamatkan di Menara Mulia, Lantai 16, Jl. Gatot 

Subroto, Kav. 9-11, Jakarta Selatan 12930. Perusahaan ini didirikan pada 

tanggal 15 Maret 2000 serta bergerak pada bidang jasa, perdagangan, 

perkebunan dan pertanian, pengangkutan, pertambangan, konstruksi, 

pembangkit tenaga listrik dan perindustrian. 

11. PT Bukit Asam Tbk (PTBA) 

PTBA beralamatkan di Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim, Muara Enim 

31716, Sumatera Selatan. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 2 Maret 

1981, serta bergerak pada bidang pertambangan batubara. 

12. PT Petrosea Tbk (PTRO) 

PTRO beralamatkan di Indi Bintaro Office Park, Gedung B, Jl. 

Boulevard Bintaro Jaya, Blok B7/A6, Sektor VII, CBD Bintaro Jaya, 

Tangerang Selatan 15424. Perusahaan ini didirikan pada 21 Februari 1972 

serta perusahaan ini bergerak pada bidang kontrak pertambangan, 

rekayasa, pengadaan dan kontruksi jasa minyak dan gas bumi.  
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13. PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) 

ITMG beralamatkan di Pondok Indah Office Tower III, 3
rd

 Floor, 

Jl. Sultan Iskandar Muda Pondok Indah, Kav. V-TA Jakarta Selatan 

12310. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 2 September 1987. 

B. Hasil Penelitian 

a. Pemilihan Model Estimasi 

Model regresi data panel mengahruskan dilakukannya penujian 

untuk model estimasi yang digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Common Effect Model (CEM) 

Pendekatan yang mengkombinasikan data time series dan cross 

section tanpa memperlihatkan dimensi individu dan waktu sehingka 

koefisien diasumsikan tetap sama dalam berbagai kurun waktu dan 

individu. Berikut merupakan hasil estimasi Common Effect Model. 

Tabel 4.1 

Hasil Estimasi Common Effect Model 

 
Sumber : data diolah menggunakan Eviews v12 

Dari data diatas menggunakan Uji Common Effect dapat 

diketahui bahwa nilai Probabilitas Hutang Jangka Pendek (X1) 0.6165 

yaitu jauh lebih besar dari pada nilai alpha (0.05) dan nilai coefficient 

adalah sebesar 1.836108 hal ini menunjukan bahwa rasio Hutang 

Jangka Pendek memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan. 

Pada hutang jangka panjang (X2) dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas yaitu 0.5998 yaitu jauh lebih besar dari pada nilai alpha 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 22:47

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.570501 1.518491 3.668446 0.0005

X1 1.836108 3.647308 0.503412 0.6165

X2 -2.670808 5.063208 -0.527501 0.5998

X3 6.376609 1.222808 0.521475 0.6040

R-squared 0.020098     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared -0.029728     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 9.232619     Akaike info criterion 7.344750

Sum squared resid 5029.234     Schwarz criterion 7.480822

Log likelihood -227.3596     Hannan-Quinn criter. 7.398267

F-statistic 0.403357     Durbin-Watson stat 0.944857

Prob(F-statistic) 0.751112
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(0.05) dan nilai Coefficient adalah sebesar -2.670808 ini memberikan 

arti bahwa hutang jangka panjang memiliki pengaruh yang negatif dan 

tidak signifikan. Pada rasio Total Ekuitas dapat diketahui bahwa nilai 

Probabilitas sebesar 0.6040 yaitu jauh lebih besar dari pada nilai alpha 

(0.05) dan nilai coefficient adalah sebesar 6.376609 hal ini 

menunjukan bahwa Rasio Total Ekuitas memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan. 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Model estimasi data panel dimana variabel dummy digunakan 

untuk menemukan perbedaan dalam intersep. Pada model ini masing-

masing konstanta individu akan dibedakan walaupun koefisien (slope) 

pada masing-masing variabel independen akan tetap. Berikut estimasi 

Fixed Effect Model: 

Tabel 4.2 

Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 

Sumber : data diolah menggunakan Eviews v12 

Dari hasil uji diatas menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 

dapat diketahhui bahwa nilai probabilitas rasio hutang jangka pendek 

sebesar 0.6648 yang jauh lebih besar dari nilai alpha yaitu (0.05) dan 

nilai coefficient sebesar 1.974008 hal ini menunjukan pengaruh yang 

poositif dan tidak signifikan. Pada hutang jangka panjang dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas memiliki nilai 0.9769 dan nilai 

coefficient adalah sebesar -1.742609 ini memberikan arti bahwa 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 22:35

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.654579 4.059618 1.392885 0.1702

X1 1.974008 4.527108 0.436046 0.6648

X2 -1.742609 5.975708 -0.029162 0.9769

X3 7.619110 4.366808 0.017448 0.9862

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.519623     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared 0.366311     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 7.242719     Akaike info criterion 7.012820

Sum squared resid 2465.478     Schwarz criterion 7.557108

Log likelihood -204.9038     Hannan-Quinn criter. 7.226891

F-statistic 3.389324     Durbin-Watson stat 1.898140

Prob(F-statistic) 0.000684
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hutang jangka panjang memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Pada Total ekuitas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas memiliki 

nilai 0.9862 dan nilai coefficient sebesar 7.619110 ini memberikan arti 

bahwa rasio Total Ekuitas memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan. 

3. Random Effect Model  

Model untuk memperkirakan data panel dimana variabel yang 

mengganggu dapat berkolerasi satu sama lain dari waktu ke waktu dan 

diantara individu. Apalagi dalam penelitian dengan menggunakan 

Random effect model dengan masalah heteroskedastisitas telah 

terpenuhi. Berikut merupakan hasil dari hasil estimasi Random Effect 

Model: 

Tabel 4.3 

Hasil Estimasi Random Effect Model 

 

Dari hasil data diatas dengan menggunakan Uji Random Effect 

dapat diartikan bahwa nilai probabilitas rasio hutang jangka pendek 

sebesar 0.6291 yang jauh lebih besar dari pada nilai alpha yaitu (0.05) 

dan nilai coefficient adalah sebesar 1.640308 hal ini menunjukan 

bahwa rasio hutang jangka pendek memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan. Pada hutang jangka panjang dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas memiliki nilai 0.0.8705 dan nilai coefficient sebesar -

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/09/22   Time: 22:41

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.726153 2.637503 2.171051 0.0340

X1 1.640308 3.378708 0.485482 0.6291

X2 -7.327209 4.476208 -0.163690 0.8705

X3 4.427609 1.869908 0.236775 0.8137

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 6.695153 0.4608

Idiosyncratic random 7.242719 0.5392

Weighted Statistics

R-squared 0.013541     Mean dependent var 2.884583

Adjusted R-squared -0.036618     S.D. dependent var 7.025283

S.E. of regression 7.127988     Sum squared resid 2997.685

F-statistic 0.269968     Durbin-Watson stat 1.567079

Prob(F-statistic) 0.846796

Unweighted Statistics

R-squared 0.014455     Mean dependent var 6.427000

Sum squared resid 5058.193     Durbin-Watson stat 0.928713
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7.327209 ini memberikan arti bahwa rasio Total Ekuitas memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

b. Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow 

Dari model estimasi paramater Common Effect Model, Fixed 

Effect, dan Random Effect kemudian akan dipilih manakah yang 

paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan 

model regresi sendiri dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

chow, uji hausman, dan Uji Lagrange pemilihan model regresi 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Ho: Common effect model 

H1: Fixed Effect Model 

Kriteria penerimaan ataupun pendekatan hipotesis tersebut 

dilakukan dengan melihat probabilitas chi-square (p-value < 0,05)  

a. Jika p-value < a maka H1 ditolak, ini berarti model yang paling 

tepat digunakan antara kedua model tersebut adalah model 

Fixed Effect 

b. Jika p-value > a maka Ho diterima dan model yang digunakan 

adalah Model Common Effect 

Berikut hasil uji chow: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Chow 

 

Berdasarkan output diproleh nilai probabilitas Cross-Section 

Chi-Square f, adalah sebesar 0.0000 > 0.05 yang nilainya lebih 

besar dari tarif signifikansi (a), maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Dapat kita simpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat 

dibanding Common Effect Model (CEM). 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 4.072793 (12,47) 0.0002

Cross-section Chi-square 44.911579 12 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 23:46

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.570501 1.518491 3.668446 0.0005

X1 1.84E-08 3.65E-08 0.503412 0.6165

X2 -2.67E-08 5.06E-08 -0.527501 0.5998

X3 6.38E-09 1.22E-08 0.521475 0.6040

R-squared 0.020098     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared -0.029728     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 9.232619     Akaike info criterion 7.344750

Sum squared resid 5029.234     Schwarz criterion 7.480822

Log likelihood -227.3596     Hannan-Quinn criter. 7.398267

F-statistic 0.403357     Durbin-Watson stat 0.944857

Prob(F-statistic) 0.751112
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2. Uji Hausman 

Pengengujian yang dilakukan untuk mengetdiahui model yang 

paling tepat antara model Fixed Effect dan Random Effect. 

Hipotesis uji hausman adalah: 

H0: random effect model 

H1: fixed effect model 

 

a. Jika nilai p-value < 0,05 maka H1 akan diterima sehingga 

model estimasi yang tepat untuk regresi data panel adalah fixed 

effect model 

b. Jika nilai p-value > 0,05 maka Ho akan diterima sehingga yang 

tepat untuk regresi data panel adalah random effect model 

Berikut hasil pengujian uji hausman: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hausman 

 

Dari pengujian antara random effect modal dan fixed effect 

model didapatkan hasil probabilitasnya lebih besar dari a (p-value 

< 0,05) maka hal tersebut mengidentifikasikan bahwa menolak H0 

dan menerima H1 bahwa model yang tepat digunakan dalam 

penelitian ini adalah fixed effect model. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Jika dalam uji chow mendapatkan model common effecct maka 

dilanjutkan ke uji LM (langrange Multiplier) yaitu menentukan 

model terbaik antara common effect dan random effect model. 

Dengan hipotesis Ho diterima jika (p-value < 0.05) dan model 

random effect adalah model terbaik. Jika nilai (p-value > 0.05) 

maka H1 diterima dan model common effect adalah model terbaik. 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.617402 3 0.8924

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.000000 0.000000 0.000000 0.9118

X2 -0.000000 -0.000000 0.000000 0.8878

X3 0.000000 0.000000 0.000000 0.9260

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 22:44

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.654579 4.059618 1.392885 0.1702

X1 1.97E-08 4.53E-08 0.436046 0.6648

X2 -1.74E-09 5.98E-08 -0.029162 0.9769

X3 7.62E-10 4.37E-08 0.017448 0.9862

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.519623     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared 0.366311     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 7.242719     Akaike info criterion 7.012820

Sum squared resid 2465.478     Schwarz criterion 7.557108

Log likelihood -204.9038     Hannan-Quinn criter. 7.226891

F-statistic 3.389324     Durbin-Watson stat 1.898140

Prob(F-statistic) 0.000684
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Berdasarkan output Uji Lagrange Multiplier di atas dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas (both) Breush-pagan adalah 

0.0002 lebih kecil dibandingkan tarif signifikansi (a) 0.05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa random effect 

model (REM) lebih tepat digunakan dibandingkan dari common 

effect model (CEM). 

Dari hasil pengujian model menggunakan chow, hausman, dan 

lagrange multiplier dapat diketahui bahwa dari ketiga uji tersebut 

menunjukan bahwa model yang paling baik untuk digunakan di 

dalam uji regresi data panel adalah menggunakan Fixed Effect 

Model (FEM) 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  13.94592  0.000922  13.94684

(0.0002) (0.9758) (0.0002)

Honda  3.734423 -0.030358  2.619170

(0.0001) (0.5121) (0.0044)

King-Wu  3.734423 -0.030358  1.840921

(0.0001) (0.5121) (0.0328)

Standardized Honda  4.463384  0.278954 -0.059590

(0.0000) (0.3901) (0.5238)

Standardized King-Wu  4.463384  0.278954 -0.626246

(0.0000) (0.3901) (0.7344)

Gourieroux, et al. -- --  13.94592

(0.0003)
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c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel pengganggu atau residual mempunyai 

ditribusi normal. Pengujian normalitas residual yang banyak  

digunakan adalah uji jarque-Bera (JB). Dalam uji JB normalitas 

dapat dilihat dari besaran nilai probability JB, jika nilai 

probability JB > 0,05 maka berdistribusi normal sebaliknya jika 

probability JB < 0,05 maka data berdistribusi tidal normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan grafik histogram berdasarkan output 

tersebut, diketahui bahwa nilai probabilitas 0,136990 kerena 

signifikasi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

yang diuji berdistribusi normal. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamat kepengamat lainnya. Maka 

diperlukan pengujian heteroskedastisitas. Menurut Ghozali jika 

persamaan data residual satu pengamatan ke pengamatan 
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lainnya bernilai tetap maka disebut homokedastisitas. Pada 

penelitian ini heteroskedastisitas dilihat dari uji Glajse dengan 

menambah variabel baru yang dirumuskan dengan resabs 

(residual absolute) = abs (resid) maka dari uji ini kemudian 

dapat dilihat dari probability masing-masing variabel 

independennya. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil output uji heterokedasitas diatas menunjukan 

bahwa nilai profibabilitas pada masing-masing variabel bebas 

lebih besar dibandingkan taraf signifikansi nilai a > (0.05), 

maka Ho diteirma. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengalami heterokedasitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas berjuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi atau 

sempurna antara variabel bebas atau independen. Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikoliearitas maka dapat dilihat 

dari nilai korelasi antara dua variabel independen yang 

melebihi 0,85 dapat terjadi pertanda bahwa multikoliearitas 

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 22:58

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.153572 1.006730 6.112435 0.0000

X1 8.188509 2.418108 0.338629 0.7361

X2 -2.115208 3.356808 -0.630136 0.5310

X3 5.401209 8.107609 0.666243 0.5079

R-squared 0.020370     Mean dependent var 6.634090

Adjusted R-squared -0.029442     S.D. dependent var 6.032883

S.E. of regression 6.121048     Akaike info criterion 6.522731

Sum squared resid 2210.567     Schwarz criterion 6.658803

Log likelihood -201.4660     Hannan-Quinn criter. 6.576249

F-statistic 0.408936     Durbin-Watson stat 1.215234

Prob(F-statistic) 0.747152
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merupakan masalah serius. Sehingga dapat terjadinya nilai 

multikolinearitas nilai korelasi harus kurang dari 0,85. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Pada tabel 4.9 menunjukan tidak terjadinya 

Multikolinearitas pada penelitian ini dikarenakan nilai variabel 

lebih kecil dari 0,85. 

Tabel 4.10 

Model Estimasi Terpilih Random Effect Model 

 

Sehingga pada penelitian ini random effect model terpilih 

sebagai model regresi data panel melalui uji chow dan uji 

hausman dengan rumusan model regresi sebagai berikut: 

Zit = 5654579 + 1.974008it  -1.74209it + 7.619110it  

Keterangan: Z= Profitabilitas 

X1= Hutang Jangka Pendek 

X2= Hutang Jangka Panjang 

X3= Total Ekuitas 

X1 X2 X3

X1  1.000000  0.800937  0.603772

X2  0.800937  1.000000  0.365716

X3  0.603772  0.365716  1.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 22:35

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.654579 4.059618 1.392885 0.1702

X1 1.974008 4.527108 0.436046 0.6648

X2 -1.742609 5.975708 -0.029162 0.9769

X3 7.619110 4.366808 0.017448 0.9862

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.519623     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared 0.366311     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 7.242719     Akaike info criterion 7.012820

Sum squared resid 2465.478     Schwarz criterion 7.557108

Log likelihood -204.9038     Hannan-Quinn criter. 7.226891

F-statistic 3.389324     Durbin-Watson stat 1.898140

Prob(F-statistic) 0.000684
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d. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Persial) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian 

terhadap hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Hutang jangka pendek (X1) terhadap profitabilitas (Y) 

Pada tabel diatas diproleh hasil nilai signifikan 

sebesar 0,6165 > a (0,05), berdasarkan nilai signifikan 

tersebut Probabilitas jauh lebih besar dari nilai a, artinya 

Hutang Jangka Pendek tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

2) Hutang jangka panjang (X2) terhadap profitabilitas (Y) 

Pada tabel diatas diproleh hasil nilai signifikan 

sebesar 0,5998 > a (0,05), berdasarkan nilai signifikan 

tersebut probabilitas jauh lebih besar dari nilai a, artinya 

Hutang Jangka Panjang tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

3) Total Ekuitas (X3) terhadap Profitabilitas (Y) 

Pada tabel diatas diproleh hasil nilai signifikan 

sebesar 0,6040 > a (0,05), berdasarkan nilai signifikan 

tersebut Probabilitas jauh lebih besar dari nilai a, artinya 

total ekuitas  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/22   Time: 22:47

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.570501 1.518491 3.668446 0.0005

X1 1.836108 3.647308 0.503412 0.6165

X2 -2.670808 5.063208 -0.527501 0.5998

X3 6.376609 1.222808 0.521475 0.6040

R-squared 0.020098     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared -0.029728     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 9.232619     Akaike info criterion 7.344750

Sum squared resid 5029.234     Schwarz criterion 7.480822

Log likelihood -227.3596     Hannan-Quinn criter. 7.398267

F-statistic 0.403357     Durbin-Watson stat 0.944857

Prob(F-statistic) 0.751112
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Uji f dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel 

terhadap variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan. Berdasarkan hasil nilai F hitung 0,4033357 karna 

probabilitas lebih besar dari nilai a (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel hutang jangka pendek, hutang 

jangka panjang dan total ekuitas secara bersama sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel profitabilitas. 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa diproleh nilai 

koefisien Determinasi R-square model regresi sebeasar 

0.220097 itu sama dengan 0,2% ini berarti variabel independen 

(hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan total 

ekuitas) secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

dependen (profitabilitas) dan sisanya sebesar 9,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termaasuk didalam penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang dan total ekuitas terhadap profabilitas. Berikut 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/10/22   Time: 00:25

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.570501 1.518491 3.668446 0.0005

X1 1.836108 3.647308 0.503412 0.6165

X2 -2.670808 5.063208 -0.527501 0.5998

X3 6.376609 1.222808 0.521475 0.6040

R-squared 0.220097     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared -0.029728     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 9.232619     Akaike info criterion 7.344750

Sum squared resid 5029.234     Schwarz criterion 7.480822

Log likelihood -227.3596     Hannan-Quinn criter. 7.398267

F-statistic 0.403357     Durbin-Watson stat 0.944857

Prob(F-statistic) 0.751112

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/10/22   Time: 00:25

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.570501 1.518491 3.668446 0.0005

X1 1.836108 3.647308 0.503412 0.6165

X2 -2.670808 5.063208 -0.527501 0.5998

X3 6.376609 1.222808 0.521475 0.6040

R-squared 0.220097     Mean dependent var 6.427000

Adjusted R-squared -0.029728     S.D. dependent var 9.098371

S.E. of regression 9.232619     Akaike info criterion 7.344750

Sum squared resid 5029.234     Schwarz criterion 7.480822

Log likelihood -227.3596     Hannan-Quinn criter. 7.398267

F-statistic 0.403357     Durbin-Watson stat 0.944857

Prob(F-statistic) 0.751112
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ini uraian penjelasan untuk berbagai hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya: 

1) H1 Pengaruh Hutang Jangka Pendek (X
1
) Terhadap Profitabilitas (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel hutang jangka pendek 

berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar Di Indeks Saham Syariah  

Indonesia Periode 2016-2020.  

Hutang jangka pendek dapat meningkatkan profitabilitas dengan bunga 

yang kecil, bunga yang kecil inilah yang nantinya akan meningkatkan laba 

perusahaan dan berdampak pada tingginya tingka profitabilitas yang 

didapatkan perusahaan. Namun, pada penelitian ini dinyatakan 

bahwasanya hutang jangka pendek tidak terlalu mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan, dapat dilihat dari hasil yang tidak signifikan. hal 

ini dikarenakan bahwa hutang jangka pendek juga memiliki resiko bagi 

suatu perusahaan. Hutang jangka pendek memiliki biaya yang relatif 

berfluktuasi, jika perusahaan menggunakankan hutang jangka pendek hal 

ini dapat menyebabkan kesulitan likuiditas yang akan berdampak pada 

kebangkrutan. Likuiditas hutang jangka pendek lebih  buruk dibandingkan 

hutang jangka panjang.
74

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ediningsih 

(2004) yang menunjukan bahwa hutang jangka pendek berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. Ini menunjukan bahwa perusahaan tidak 

mampu mendayakan hutangnya untuk mendapat ekspansi usaha guna 

memperoleh keuntungan.
75
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2) H2 Pengaruh Hutang Jangka Panjang (X
2
) Terhadap Profitabilitas 

(Y) 

Penyebab hutang jangka panjang tidak berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas atau berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dapat juga 

disebabkan apabila dana yang dihimpun meningkat maka biaya yang harus 

dikeluarkan akan semakin meningkat sehingga akan mempengaruhi dari 

pertumbuhan pendapatan. Apabila adanya peningkatan beban hutang 

namun tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan maka hal tersebut 

akan menyebabkan penurunan profit dan hal terburuk yang mungkin bisa 

terjadi pada perusahaan akan mengalami kerugian. Keadaan  tersebut 

dapat di sebabkan oleh kurang maksimalnya perusahaan dalam mengelola 

sumber dana yang ada sehingga hal tersebut yang membuat pertumbuhan 

laba tidak sejalan dengan jumlah dana yang ada, karna pertumbuhan 

pembiayaan akan mempengaruhi laba yang akan diproleh oleh 

perusahaan.
76

 Temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satiana 

(2012) menunjukan bahwa hutang jangka panjang secara persial 

berpengauuh negatif terhadap profitabilitas yang di proksikan dengan 

return on assets (ROA) pada PT ramayan lestaari Tbk. 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan kalia (2013) dan setiana 

(2013) yang menyatakan bahwa hutang jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap profitabilita. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan hutang 

jangka panjang yang tinggi akan mengikuti dengan bunga beban yang 

tinggi yang dapat mengurangi profit, sehingga resiko yang diterima oleh 

perusahaan juga semakin tinggi.  

3) H3 Pengaruh Total Ekuitas (X
3
) Terhadap Profitabilitas (Y) 

Uji signifikasi (uji t) menunjukan nilai signifikansi pada variabel 

ekuitas adalah lebih besar daripada tingkat level of significant. Sehingga 
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dapat dikatakan variabel total ekuitas tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

indeks saham syariah indonesia selama tahun penelitian. Setiap penelitian 

pasti menyukai dana dari dalam perusahaan karena memiliki resiko 

kesulitan keuangan yang lebih kecil daripada dana dari hutang. Namun 

pada penelitian ini total ekuitas tidak terlalu berpengaruh terhadap 

profitabilitas dikarenakan perusahaan lebih menyukai menggunakan dana 

eksternal daripada dana internal yang menyebabkan total ekuitas tidak 

terlalu berpengaruh pada profitabilitas. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh sari 2014 yang 

meneliti tentang pengaruh dana dari luar perusahaan dan modal sendiri 

terhadap profitabilitas pada perusahaan property and real estate yang 

terdaftar di BEI menyatakan bahwa total ekuitas sendiri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.
77

  

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, penelitain yang 

dilakukan oleh sari (2004) yang meneliti tentang penggunaan dana dari 

luar perusahaan dan ekuitas terhadap profitabilitas pada property and real 

estate yang terdaftar di BEI yang menyatakan bahwa total ekuitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda halnya pebelitian 

yang dilakukan oleh Zefri Maulana, Dan Ayang Fonna Safa Dan Fannie 

Monica A Hasugian (2019) yang menyatakan bahwa total ekuitas 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Hutang jangka pendek memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadapt profitabilitas pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2016-2020 yang 

mana diproleh hasil nilai signifikan sebesar 0,6165 > a (0,05), berdasarkan 

nilai signifikan tersebut probabilitas jauh lebih besar dari nilai a, artinya 

Hutang Jangka Pendek Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas. 

2. Hutang Jangka Panjang Memiliki Pengaruh Negatif dan tidak signifikan 

Terhadapt Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2016-2020 diproleh 

hasil nilai signifikan sebesar 0,5998 > a (0,05), berdasarkan nilai 

signifikan tersebut probabilitas jauh lebih besar dari nilai a, artinya Hutang 

Jangka Panjang Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas. 

3. Total Ekuitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadapt 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2016-2020 diproleh hasil nilai 

signifikan sebesar 0,6040 > a (0,05), berdasarkan nilai signifikan tersebut 

probabilitas jauh lebih besar dari nilai a, artinya Total Ekuitas  tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

B. Implikasi 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan total 

ekuitas. Berdasarkan hasil kesimpulan menunjukkan bahwa hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang dan total ekuitas berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di indeks saham syariah indonesia periode 2016-2020. Implilasi ini 
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diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola hutang, total ekuitas 

dan profit 

C. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka saran yang 

diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi  para perusahaan disarankan agar mempertimbangkan hutangnya 

karna hutang termasuk struktur modal maka akan menjadi pertimbangan 

bagi para investor dan kreditur yang memperhatikan komposisi dari 

struktur, sehingga tujuan dari para investor dan kreditur dapat tercapai. 

2. Penelitian selanjutnya  disarankan menambah variabel independen dari 

penelitian ini dengan penelitian lain yang disinyalir dapat mempengaruhi 

Profitabilitas pada peusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI. 

Dengan demikian, hasil yang di dapat diharapkan akan lebih akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

67 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Quran: 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Juz 1-30, QS Al-Baqarah 

Ayat 280. 

Buku: 

Dadang Husen Sobana, Study Kelayakan Bisnis (Bandung: pustaka setia, 2018 ) 

Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2018. 

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2021. 

Titin Agustin Nengsih dan Nurfitri Martaliah “Regresi Data Panel Dengan 

Dengan Software Eviews 

Titin Agustin Nengsih, Fadhlul Mubarak, Vinny Yuliani Sundara. (2020). 

Pemograman R Dasar. Forum Pemuda Aswaja, NTB 

Zaki Baridwan. Intermediate Accounting. Edisi 7. Bpfe Yogyakarta: Yogyakarta, 

1992. 

Skripsi, Thesis Dan Jurnal: 

Dewi Selviani Y, Aminah. “Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka 

Panjang Terhadap Profitabilitas (Net Profit Margin) Pada Pt Wijaya 

Karya (Persero) Tbk.‖ Jurnal Akuntansi 11, No. 1 (July 1, 2019): 32–40. 

———. “Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang Terhadap 

Profitabilitas (Net Profit Margin) Pada Pt Wijaya Karya (Persero) Tbk.‖ 

Jurnal Akuntansi 11, No. 1 (July 1, 2019): 32–40. 

Dini, Siti, Felica Felica, Marsella Marsella, And Jennifer Laurencia. “Pengaruh 

Modal Kerja, Penjualan, Hutang Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Properti Dan Real Estate.” Jurnal Ilmiah Mea 

(Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi) 5, No. 1 (February 10, 2021): 643–

59.  

Evadine, Rebecca. “Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek 

Dan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Pt Delta Atlantic Indah 

Medan (Periode 2013-2017).‖ Jurnal Ilmiah Kohesi 3, No. 2 (April 12, 

2019): 36–46. 



68 

 

 

Gustira, Fira, Novi Mubyarto, And Mellya Embun Baining. “Pengaruh Utang 

Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2016-2020.‖ Skripsi, Uin Sultan 

Thaha Saifuddin Jambi, 2021.. 

Hartati, Leni, And Bambang Santoso Marsoem. “Pengaruh Hutang Jangka 

Pendek Dan Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas.‖ Jmbi 

Unsrat (Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis Dan Inovasi Universitas Sam 

Ratulangi). 8, No. 2 (October 24, 2021).  

Kurniawan, M. Yusuf, And Fitria Ariyani. “Pengaruh Manajemen Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Pupuk Negara Tahun 

2016-2020).” Competence : Journal Of Management Studies 15, No. 2 

(October 19, 2021): 230–48.  

Lianto Mh, Nofri. “Pengaruh Hutang Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank 

Panin Syariah Tahun 2013-2016).‖ Phd Thesis, Uin Raden Intan 

Lampung, 2018. 

Mahmudah, Afyyf Dhatin, And Suwitho Suwitho. “Pengaruh Hutang Jangka 

Panjang, Hutang Jangka Pendek, Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Food And Beverages Di Bei Tahun 2015-2019.‖ 

Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen (Jirm) 10, No. 2 (June 24, 2021).  

Maulana, Zefri, And Ayang Fhonna Safa. “Pengaruh Hutang Jangka Pendek Dan 

Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Pada Pt. Bank Mandiri 

Tbk.‖ Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (Jensi) 1, No. 1 (December 5, 

2017): 44–48.  

Ma‘wa, Nurul Jannatul, And Alwi Alwi. “Pengaruh Hutang Dan Modal 

Terhadap Profitabilitas (Riset Pada Pt Lippo Karawaci Tbk).‖ Jae (Jurnal 

Akuntansi Dan Ekonomi) 5, No. 3 (November 1, 2020): 104–12.. 

Nurlita, Safira, And Aliah Pratiwi. “Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap 

Profitabilitas Pada Pt. Primarindo Asia Infrastructure Tbk.‖ Jurnal Bisnis 

Terapan 4, No. 2 (December 18, 2020): 123–32.  

“Pengaruh Kebijakan Hutang, Kebijakan Dividen, Dan Kebijakan Modal 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia | Simanjuntak | 

Methosika: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Methodist.‖ Accessed March 

15, 2022.  



69 

 

 

“Pengaruh Utang Dan Total Ekuitas Terhadap Profitabilitas (Pada Perusahaan 

Syariah Yang Terdapat Di Jii (Jakarta Islamic Index) Tahun 2017-2019) | 

Miftah | At-Tawassuth: Jurnal Ekonomi Islam.‖ Accessed September 8, 

2022.. 

Rachma, Alivia Maulidha. “Pengaruh Hutang Jangka Panjang Dan Pendek 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman 

Di Bei,” 2021, 11. 

Rahmadeni, Rahmadeni, And Nindya Wulandari. “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Inflasi Pada Kota Metropolitan Di Indonesia Dengan 

Menggunakan Analisis Data Panel.‖ Jurnal Sains Matematika Dan 

Statistika 3, No. 2 (2017): 34–42.  

Reinaldo, Rusli, Zirman Zirman, And Rusli Rusli. “Pengaruh Leverage,Ukuran 

Perusahaan,Roa,Kepemilikan Institusional, Kompensasi Kerugian Fiskal, 

Dan Csr Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan Dan Minuman Terdaftar Di Bei 2013 – 2015.‖ 

Journal:Earticle, Riau University, 2017.  

Sjahruddin, Herman, And Nurwahida Nurwahida. “Pengaruh Hutang Terhadap 

Profitabilitas Industri Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.‖ 

Jurnal Ecogen 4, No. 3 (October 26, 2021): 380–88.. 

Sunaryo, Deni. “Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode Tahun 

2013-2017.‖ Sains Manajemen: Jurnal Manajemen Unsera 4, No. 1 (July 

3, 2018).  

Syarifudin, Akhmad. “Pengaruh Hutang Modal Dan Aset Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia.” Jurnal E-Bis (Ekonomi-Bisnis) 5, 

No. 1 (June 11, 2021): 172–89. 

Syintia Carolina Rohman, 12403173263. “Pengaruh Kredit Macet Dan Hutang 

Jangka Pendek Terhadap Profitabilitas Badan Usaha Milik Desa Bersama 

Suko Makmur Campurdarat Ditinjau Dari Perspektif Akuntansi Syariah.” 

Skripsi. Iain Tulungagung, October 9, 2021.  

Syuaib, Syuaib. “Pengaruh Hutang Terhadap Profitabilitas Pada Pt. ℡

Ekomunkasi Indonesia (Persero) Tbk Di Kota Makassar.” Phd Thesis, 

Universitas Negeri Makassar, 2018. 



70 

 

 

Titin Agustin Nengsih, Arsa Arsa, Pradita Sari Putri. Determinan Minat 

Menabung Masyarakat di Bank Syariah: Studi Empiris di Kota Jambi. 

2021. Journal of Business and Banking, Vol 11 No.1 

Titin Agustin Nengsih, Frédéric Bertrand, Myriam Maumy-Bertrand, & Nicolas 

Meyer. (2019). Determining The Number Of Components In PLS 

Regression On Incomplete Data Set. Statistical Applications in Genetics 

and Molecular Biology, 18(6). 

Titin Agustin Nengsih, Nofrianto, Elyanti Rosmanidar, Wisnu Uriawan. 

Corporate Social Responsibility on Image and Trust of Bank Syariah 

Mandiri. 2021. Al Iqtishad, 13 (1) 

Titin Agustin Nengsih. (2013). Analisis Minat Masyarakat Terhadap Baitul Mal 

Watamwil Di Kota Jambi. Statistika: Journal of Theoretical Statistics and 

Its Applications, 13(1), 33–38. 

Titin Agustin Nengsih, Muhamad Subhan, Juliana. 2021, Analisis Kualitas Audit 

Syariah Perusahaan JII Tahun 2014-2019. Akuntabilitas: Jurnal Ilmu 

Akuntansi. Vol 14, No 2 

Titin Agustin Nengsih, Muhammad Maulana Hamzah, Anisah Olida. 2021. 

Analisis Minat Menabung Masyarakat di Bank Syariah Indonesia Studi 

Empiris Desa Pelawan Jaya. Al-Mashrafiyah, Vol 5, No 2  

Titin Agustin Nengsih, Ayu Minarsi, Muhammad Ismail, (2021), Unggul 

Bersaing Batik Jambi: Studi Batik Berkah Jambi, J-MAS (Jurnal 

Manajemen dan Sains), Vol 6, No 2 

Titin Agustin Nengsih & Fani Kurniawan. (2021). Analisis Perbandingan 

Keputusan Membeli di Pasar Tradisional dan Modern. Indonesia Journal 

Of Islamic Economics And Business, 6(1). 

 

Yusuf Reza Andriansyah, 142040050. ―Analisis Laporan Keuangan Untuk 

Mengukur Tingkat Profitabilitas Pada Pt. Bank Artos Indonesia.Tbk 

(Periode 2015-2017) Kota Bandung.‖ Other, Perpustakaan, 2018.  

 



71 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiaran I 

Data Laporan Return On Asset (ROA)  Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar Di ISSI Periode 2016-2021 

No. Kode 

Emiten 

ROA 

2016(%) 

ROA 

2017(%) 

ROA 

2018(%) 

ROA 

2019(%) 

ROA 

2020(%) 

1. ADRO 5.2% 7.9% 6,76% 6.02% 2,48% 

2. ARII 7.72% 5.11% -8% -15,56% -4,52% 

3. BSSR 15% 39% 28,17% 11,98% 11,42% 

4. DEWA 0.001% 0.007% 0,78% 0,6% 0,42% 

5. ELSA 7.42% 5.09% 5,09% 5,08% 3,35% 

6. GEMS 9.12% 20.17% 14,33% 8,41% 11,78% 

7 HRUM 3,2% 9.9% 12,93% 4,58% 12,1% 

8. KKGI 9.60% 12.79% 0,4% 5,28% -7,28% 

9. MBAP 23,30% 36,47% 29,07% 18,425 15,1% 

10. MYOH 22,25% 430% 20,43% 17,08% 14,42% 

11. PTBA 26,9% 166% 24,24% 14,73% 10,01% 

12. PTRO 1,99% 1,90% 4,17% 5,49% 5,57% 

13 ITMG 11% 19% 18% 11% 3% 

 

Laporan Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang dan Total 

Ekuitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Indeks saham syariah indonesia periode 2016-2020. 

NO 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Hutang Jangka 

Pendek (Rp) 

Hutang Jangka 

Panjang (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) 

            

    2016 10.178.799 17.217.163 59.629.861.221 

    2017 12.175.203 30.772.144 64.568.274.708 

1 ADRO 2018 12.883.949.565 30.639.902.791 67.899.004.244 

    2019 19.451.166.974 31.578.674.155 62.860.310.246 

    2020 18.067.556.691 20.276.933.516 62.360.365.478 

    2016 324.616.914 107.548.092 887.954.297 

    2017 2.862.720,343 1.671.027.506 627.534.836 

2 ARII 2018 3.606.198,810 1.760.616.724 157.589.912 

    2019 4.109.141.982 907.570.186 157.589.912 

    2020 4.514.857.891 733.741.537 445.247.526 

    2016 77.161.988.101 12.216.598.544 20.096.482.554 

    2017 85.897.359.824 91.786.929.584 2.365.437.451.670 
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3 BSSR 2018 11.749.717.202 321.404.390.297 2.371.570.959.647 

    2019 10.141.314.122 207.408.846.798 2.181.322.155.127 

    2020 588.217.774.320 117.093.619.062 1.840.188.895.104 

    2016 1.982.355.816.118 295.724.729.879 2.176.120.007.812 

    2017 1.955.890.10.991 463.386.930.165 3.159.369.596.500 

4 DEWA 2018 2.021.247.020.057 672.822.900.659 3.288.135.863.746 

    2019 2.787.378.653.559 1.672.331.741.163 2.409.370.424.932 

    2020 2.883.062.036.531 2.883.062.036.531 2.774.209.095.536 

    2016 16.689.856.884 785.560.961 38.295.205.254 

    2017 23.526.374.302 611.226.575 40.847.302.514 

5 ELSA 2018 30.158.247.396 3.422.406.565 47.016.081.104 

    2019 35.427.158.604 10.242.002.183 50.597.163.449 

    2020 37.501.228.468 18.192.139.682 54.514.035.203 

    2016 71.713.443 78.327.209 3.525.372.299.109 

    2017 329.985.793 69.195.966 3.911.085.998.369 

6 GEMS 2018 3.536.282.628.297 1.951.924.008.205 4.499.197.855.097 

    2019 3.932.638.329 2.042.468.695.086 506.816.467.687 

    2020 4.817.926.074.080 1.947.729.418.988 5.092.050.789.579 

    2016 704.389.060.811 66.580.789.337 4.729.844.567.917 

    2017 772.999.517.983 77.995.083.502 5.298.253.134.874 

7 HRUM 2018 970.941.838.607 161.683.903.621 5.534.551.382.904 

    2019 457.999.221.036 236.507.071.997 4.973.653.325.902 

    2020 373.213.018.760 288.543.439.268 6.854.811.522.012 

    2016 134.738.357.650 62.693.904.998 1.165.476.464.381 

    2017 152.010.234.513 67.940.574.870 1.186.100.495.173 

8 KKGI 2018 274.654.990.108 154.283.536.554 1.235.261.795.993 

    2019 254.681.396.803 211.319.814.260 1.321.028.126.659 

    2020 158.023.095.551 198.089.799.417 1.227.720.949.656 

    2016 323.430.596.078 37.165.439.896 1.335.261.702.416 

    2017 459.417.370.961 55.532.065.165 1.636.937.539.524 

9 MBAP 2018 582.496.53.078 120.251.669.537 1.778.215.003.164 

    2019 476.094.506.987 144.744.211.288 2.060.277.557.019 

    2020 489.049.365.220 17.379.284.485 2.014.180.247.550 

    2016 260.232.904.107 269.041.335.074 1.430.293.445.599 

    2017 404.396.566.284 44.328.328.072 1.372.426.950.160 

10 MYOH 2018 420.826.949.123 111.111.570.704 1.623.918.730.298 
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    2019 490.534.405.403 45.368.225.831 1.730.082.111.418 

    2020 267.374.320.381 54.106.288.815 1.880.516.869.286 

    2016 67.105.725.359 39.677.562.062 140.425.409.318 

    2017 60.405.616.505 49.176.930.934 184.700.831.603 

11 PTBA 2018 70.316.066.736 42.276.876.655 231.785.148.381 

    2019 66.364.002.112 42.212.306.100 260.515.444.278 

    2020 56.430.447.598 47.288.467.854 246.842.356.738 

    2016 91.075.674 205.638.865 2.357.614.399 

    2017 130.348.069 215.377.464 2.527.299.024 

12 PTRO 2018 2.106.534.699 3.085.706.347 2.722.949.401 

    2019 2.070.132.034 2.718.133.142 3.006.987.130 

     2020 1.975.677.773 2.370.469.423 3.372.603.696 

    2016 3.178.266.908 845.377.611 12.075.511.296 

    2017 4.383.410.558 977.255.839 12.823.859.597 

13 ITMG 2018 5.554.641.832 1.183.137.841 13.815.949.391 

    2019 3.300.169.896 1.291.390.510 12.511.937.035 

    2020 3.020.829.356 1.530.655.546 12.332.357.337 

Sumber: Financial Statement diolah tahun 2021 

Lampiran II 

Hasil output data panel 

1. Hasil Uji Common Effect Model 
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2. Hasil Uji Fixed Effect Model 

 
 

3. Hasil Uji Random Effect Model 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran III 

Pengujian Model Regresi 

1. Uji chow 
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2. Uji hausman 

 
3. Uji lagrange multiplier 

 
 

Lampiran IV 

Uji asumsi klasik 

1.  Uji normalitas 
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2. Uji heteroskedasitas 

 
3. Uji multikokolomaritas 

 
 

Lampiran V 

Hasil uji hipotesis 

 

1. Uji T (uji persial) 

 
2. Uji F (uji simultan) 
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3. Uji koefisien determinasi (R2) 
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